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ABSTRAK

NAMA : MARIYATI RAMBE

NIM : 1820100164

PRODI : Pendidikan Agama Islam (PAI)

JuDUL : Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas VII MTs Darul Ulum Pijorkoling
Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara

Latar belakang pada penelitian ini adalah pada siswa kelas VII MTs Darul
Ulum Pijorkoling pada proses pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak
kurang aktif. Terlihat pada proses pembelajaran masih banyak siswa yang kurang
merespon pembelajaran, partisipasi kelas sangat kurang terutama siswa tidak
mampu mengemukakan pendapat didepan kelas karna malu dan sebagainya. Serta
kurangnya variasi/teknik guru dan strategi pembelajaran yang diulang-ulang
dalam pelaksanaan pembelajaran mengakibatkan siswa mudah bosan dan
menjadikan kurang aktifnya kelas tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat
peningkatan keaktifan belajar siswa dengan menggunakan Strategi pembelajaran
Every One Is A Teacher Here pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs
Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara dan
bagaimana peningkatan Keaktifan Belajar siswa setelah dilaksanakannya Strategi
Pembelajaran tersebut. Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui terdapat
atau tidaknya dan bagaimana peningkatan keaktifan siswa setelah
dilaksanakannya Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan
Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sering disingkat
dengan (PTK). Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
Observasi 9 aspek kegiatan keaktifan siswa yang akan dinilai dengan
menggunakan empat langkah Penelitian PTK. Teknik analisis data ialah dalam
penelitian observasi terhadap kerja/aktifitas siswa dengan aspek kegiatan yang 9
harus mencapai 75% dalam setiap indikatornya dari jumlah seluruh siswa.

Hasil dari penelitian ini adalah dengan menggunakan strategi
Pembelajaran Every One Is A Teacher Here bisa Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas VII MTs Darul Ulum
Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara. Peningkatannya
dapat dilihat dari perkembangan pembelajaran pada siklus pembelajaran yaitu,
Pada pra siklus keaktifan belajar siswa mencapai 37%. kemudian di siklus | pada
pertemuan Ke-l keaktifan belajar siswa mencapai 48% kemudian pada Siklus I
Pertemuan Ke-Il mengalami peningkatan menjadi 65%. kemudian di siklus 1I
pertemuan Ke-l kekatifan belajar siswa meningkat menjadi 80%,pada siklus II
pertemuan Ke-I1 keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 91%.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here, Keaktifan
Belajar, Pembelajaran Akidah Akhlak



ABSTRACT

NAME : MARIYATI RAMBE

NIM : 1820100164

Study Program . Islamic Education (PAI)

TITLE : Learning Strategy Every One Is A Teacher Here To

Increase Student Learning Activity In The Akidah
Akhlak Class VII Islamic Junior Hight School (MTS)
Darul Ulum Pijorkoling Dolok District North Padang
Lawas

The background in this study was thah students in grade VII Junior hight
School (MTs) Darul Ulum Pijorkoling in the learning process of Akidah Akhlak
subjects were less active. It can be seen in the learning process that there are still
many students who do not respons to learning, class participation is very lacking,
especially students who are unable to ekpress in front of the class because they are
embarrassed and so on. As well as the lack of variation or teacher techniques and
learning result in students getting bored easily and making class the less active.

The formulation of problem in this study is whether there is an increase in
student learning strategy Every One Is A Teacher Here in Akidah Akhlak Subjek
VIl MTs grade at Darul Ulum Pijorkoling Dolok District north Padang Lawas
regency and how to increase student learning activity after implementing this
strategy. In While the purpose of this study was to find out whether or not there
was and how to increase student learning activity after implementing the Every
One Is A Teacher Here learning strategy Akidah Akhlak subject VII MTs grade at
Darul Ulul Pijorkoling Dolok District North Padang Lawas Regency.

This type of research is classroom action research often abbreviated as
PTK. The data celloction instrument in this study is by observing 9 activity aspect
of student activity that will be assessed. And the analysis technique in
observational research on student work/activity with indicators that must reach
75% each indicator of the total number of students.

The result of this study is that using the learning strategy Every One Is A
Teacher Here can increase student learning activity in the subject of Akidah
Akhlak Class VII Islamic Junior Hight School (MTs) Darul Ulum Pijorkoling
Dolok District North Padang Lawas. The increase can be seen from the
development of learning in the learning cycle namely, Pre cyle, student learning
increased by 37%. Then in cycle | Student learning activeness reached 48% then
became 65%. Then in cycle Il student learning activeness increased to 80% then
to 91%.

Keywords : Learning Strategy Every One Is A Teacher Here, Learning Activity,
Akidah Akhlak Learning (Moral Theology)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam bahasa Yunani Berasal dari kata padegogik yaitu
ilmu menuntun anak. Orang Romawi melihat pendidikan sebagai educare,
yaitu mengeluarkan dan menuntun, tindakan merealisasikan potensi anak
yang dibawa waktu dilahirkan di dunia. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu :
memelihara dan memberi Latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian ; proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses
perbuatan, cara mendidik.*

Hal ini tidak jauh berarti dari bahasan pendidik (guru) dalam mendidik
peserta didik dalam lingkup pendidikan dalam penggunaan strategi, metode,
model dan pelaksanaan pembelajaran. Karna guru mempuyai peran yang
sangat besar dalam ranah pendidikan ini. Selain sebagai pendidik guru juga
sebagai fasilitator dan motivator bagi peserta didik. Dalam hal ini tugas dan
tanggungjawab sebagai guru itu sangat besar dalam membimbing anak,
mengayomi, dan membina anak untuk menjadi karakter yang lebih baik.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Bagarah ayat 129:

' Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi,” Jurnal Kependidikan,
Volume. 1, No. 1, November 2013, him. 25-26.
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Artinya :”Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka seseorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan pada mereka ayat-ayat
Engkau, dan mengajarkan pada mereka Al-Kiab (Al-Qur’an) Dan
Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha kuasa Lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. Al-
Bagarah 2 :129).?

Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW sebagai seorang pendidik
yang agung beliau tidak hanya menerangkan ilmu tetapi lebih dari itu dimana
ia mengemban tugas untuk memelihara kesucian manusia. Pada intinya tugas
dan tanggungjawab guru itu banyak dan lebih pentingya guru menjadi
sesosok yang digugu dan ditiru oleh peserta didik. Maka dari itu guru harus
dapat memimpin dirinya untuk menjadi pribadi yang baik dan mempunyai
karakter yang bagus supaya peserta didik mencontoh sebagaimana gurunya.

Terdapat pada tafsir 1bnu Katsir Allah SWT Berfirman mengabarkan
tentang kesempurnaan do’a Ibahim untuk penduduk tanah haram (Makkah),
dimana Ibrahim memohon agar Allah mengutus kepada mereka (penduduk
Tanah Haram) seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri, yatu dari
keturunan Ibrahim. Do’a mustajab ini sesuai dengan takdir Allah SWT yang
telah ditetapkan yakni penunjukan Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul

Kepada orang-orang yang buta huruf dan juga kepada manusia secara

keseluruhan serta bangsa jin.(“Dan Mengajarkan Al-Kitab Kepada Mereka”)

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bogor, Sygma Exagrafika,
2007), him. 20.



yaitu Al-Qur’an. (Al-Hikmah) “Dan Al-Hikmah”, Yakni As-Sunnah. (“dan
menyucikan mereka”), Ali Bin Abi Thalhah menceritakan dari 1bnu Abbas,
“yakni ketaatan kepada Allah SWT Dan tulus dan ikhlas karena-Nya. (“yang
mengajarkan kepada mereka al-Kitab Dan Al-Hikmah’) Muhammad Ishaq
mengatakan : “yaitu yang mengajarkan kebaikan, lalu merekapun
mengajarkan kepada mereka tentang keburukan lalumereka menjauhinya.
Serta memberitahukan tentang keridhoan Allah SWT terhadap mereka jika
mereka mentaati-Nya, sehingga mereka memperbanyak berbuat taat kepada-
Nya dan menjauhi segala maksiat yang dimurkai-Nya”. (“sesungguhnya
engkau mahaperkasa lagi mahabijaksana”) artinya dialah Al-Aziz, yaitu
yang tidak dikalahkan oleh sesuatu apapun. Dan dia yang maha kuasa atas
segala sesuatu, dialah al-Ahakim, yaitu yang maha bijaksana dalam segala
perbuatan dan ucapan-Nya. Sehingga dia akan meletakkan segala sesuatu
pada tempatnya, karena pengetahuan, kebijakan dan keadilan-Nya.?

Lembaga pendidikan formal atau sekolah adalah salah satu dari
subsistem pendidikan karena lembaga pendidikan itu sesungguhnya identik
dengan jaringan-jaringan kemasyarakatan. Karena pada proses pendidikan
dan pembelajaran disekolah terjadi aktivitas kemanusiaan dan pemanusiaan
sejati. Sekolah dikonsepsikan untuk mengemban fungsi refroduksi,
penyadaran, dan mediasi secara simultan. Ketiga pilar sekolah tersebut

seharusnya mewarnai dalam kegiatan pendidikan disekolah. Apabila salah

% Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Syeikh, Tafsir lbnu Katsir

jilid 1, Terjemah Oleh M. Abdul Ghoffar E.M (Jakarta : Pustaka Imam syafi’l, 2005), hlm. 273-

275.



satunya pilar tersebut tidak ada jalan, maka tidak akan memenuhi standar
kegiatan kependidikan.*

Oemar Hamalik dalam jurnal Hasmiana hasan pada proses belajar
mengajar menyatakan bahwa strategi yang digunakan guru untuk
mengaktifkan siswa adalah melibatkan siswa dalam pembelajaran dikelas
yaitu dengan berdiskusi dan menarik minat siswa untuk maju kedepan dalam
mengerjakan soal.” Tetapi strategi ini tidak terlalu efektif walaupun guru
sudah berusaha mendorong siswa untuk berpartisipasi. Kebanyakan siswa
hanya terpaku menjadi penonton sementara arena kelas dikuasai hanya
segelintir orang. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian
rupa sehingga siswa mendapat kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain.

Dewasa ini istilah strategi banyak dipinjam oleh bidang-bidang ilmu
lain, termasuk ilmu pendidikan. Dalam kaitannya dengan belajar mengajar,
pemakaian istilah strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam
menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses
mengajar. Maksudnya agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan dapat
tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna, guru dituntut memiliki

kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pengajaran

* Abdul Hakim  Jurumiyah, “Sekolah sebagai Instrumen Konstruksi sosial Di
Masyarakat.”. Jurnal Pendidikan Dan pemikiran Islam, Volume 7, No. 1, Maret 2020, him. 2-3.

® Hasmiana Hasan, “Kendala yang Dihadapi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
Matematika Di SD Negeri Gani Kabupaten Aceh Besar,” Jurnal Pesona Dasar, Volume 1, No. 4,
Oktober 2015, him. 41-42.



sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar komponen
pengajaran dimaksud.®

Menurut J.R David dalam buku Wina Sanjaya Strategi diartikan
sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a
particular educational goal.” Dijabarkan disini bahwa strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Kemp Dalam Wina Sanjaya menjelaskan juga bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru
dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.®
Dijelaskan pula strategi pembelajaran merupakan hal atau susunan langkah
yang harus dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran agar mencapai tujuan yang direncanakan.

Sedangkan menurut Reigeluth Dan Degeng Dalam Buku Made Wena
strategi pembelajaran adalah merupakan cara-cara yang berbeda untuk
mencapai hasil pembelajaran yang berbeda dibawah kondisi yang berbeda.’
Dijabarkan bahwa strategi pembelajaran disini adalah berupa langkah-
langkah atau jalan yang bervariasi atau bermacam untuk mencapai hasil

pembelajaran dalam beberapa keadaan yang berbeda juga.

® Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, SBM (Strategi Belajar Mengajar) (Bandung :
Pustaka setia, 2005), him. 11.

’ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta
: Kencana Prenada Media Grup, 2006), him. 126.

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan him.
127.

° Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta : Bumi Aksara,
2016), him. 5.



Pengertian strategi pembelajaran dari beberapa ahli tersebut bahwa
strategi pembelajaran adalah merupakan rangkaian rancangan kegiatan, cara
ataupun hal-hal yang harus dilaksanakan oleh guru dan siswa pada proses
pembelajaran  dalam kondisi yang berbeda agar tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan yaitu hasil pembelajaran yang efektif
dan efisien.

Strategi pembelajaran merupakan pijakan bagi pendidik ketika akan
melaksanakan pembelajaran. Berupa sususan pelaksanaan, sampai nantinya
pada akhir pembelajaran yang diharapkan akan menjadi jalan yang akan
memberikan efek yang baik pada pelaksanaan pembelajaran yang aktif,
inovatif dan efisien. Namun pelaksanaan strategi pembelajaran selalu ada
kendala dan masalah yang ditemukan didalam proses pembelajaran yang
mengakibatkan akan salahnya dalam memilih strategi pelaksanaan
pembelajaran. sehingga penggunaan strategi ini perlu adanya pertimbangan
sehingga dapat dipilih strategi yang cocok dan patut untuk dilaksanakan agar
tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik.

Dalam proses pembelajaran baik dalam motivasi dan minat belajar
siswa. Sering juga dijumpai adanya kecenderungan siswa yang enggan
bertanya kepada guru meskipun sebenarnya belum mengerti tentang materi
yang disampaikan oleh guru. Masalah ini membuat guru kesulitan memilih
metode dari unsur strategi pembelajaran agar penyampaian pelajaran dapat
dilaksanakan sesuai yang diharapkan. Pada proses pembelajaran tentunya

tidak akan lari dari yang namanya strategi dalam pelaksanaan pembelajaran



yang diharapkan akan menjadikan proses pembelajaran akan aktif dan
terkondisikan baik siswa, pembelajaran dan juga pemahaman siswanya.
Namun banyak sekali permasalahan yang ditemukan baik keaktifan siswa,
pemahaman, serta kepercayaan diri siswa ketika ingin mengemukakan
pendapat masih sangat kurang.

Saat pra penelitian melakukan wawancara dengan pendidik kelas VII
MTs Darul Ulum Pijorkoling Kabupaten Padang Lawas Utara, yaitu Ustaz
Wanri Hasibuan menyatakan bahwa peserta didik masih belum pandai
mengemukakan pendapatnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan baik
berupa soal ataupun lainnya, masih banyak peserta didik yang merasa
kesulitan dalam berkomunikasi didalam kelas, dan peserta didik tidak dapat
menjawab pertanyaan pendidik mengenai materi yang disampaikan.™

Hal ini berdasarkan hasil Pra observasi juga, peneliti mengamati
masih ada peserta didik yang kurang merasa senang dan aktif dalam
pembelajaran terlihat dari cara belajar siswa yang sebagian tidak
mendengarkan, ada juga siswa yang diam namun perhatiannya tidak pada
pelajaran. Dan kurangnya perhatian peserta didik sehingga fokus dalam
belajar masih rendah. Terlihat bagaimana fokus mereka ketika ditanya
pelajaran yang barusan disampaikan namun, mereka tidak dapat memberikan
pendapat dan mengemukakan beberapa kalimat dari pelajaran. Dikarenakan
karena malu ataupun bahkan tidak paham dengan materi yang disampaikan.

Partisipasi kelas dalam pembelajaran masih hanya segelintir siswa yang

10

Wanri Hasibuan, Wawancara Dengan Pendidik Kelas VII MTs Darul Ulum
Pijorkoling Kabupaten Padang Lawas Utara, 2022.



mendengarkan serta yang berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru
dan tidak malu dalam bertanya dan memberi tanggapanya masih 37% atau 13
orang dari 35 siswa.

Khususnya pada keaktifan dalam mengajukan pertanyaan dan
mengemukakan pendapat didepan kelas, disebabkan karena teknik guru
mengajar yang digunakan selama ini adalah metode yang hanya monoton,
kurang menarik, dan berulang-ulang dengan metode dan strateginya. Serta
ketidaksesuaian pemilihan metode atau strategi terhadap materi pembelajaran
ataupun kurang tepat sehingga siswa tidak mudah memahami dan menguasai
materi yang disampaikan. Sehingga banyak dari keseluruhan siswa hanya
duduk, diam dan malas dalam mengikuti pelajaran . Pada metode yang biasa
dilakukan oleh guru biasanya ini hanya berpusat pada guru saja dan sejumlah
besar peserta didik pada umumnya mengikuti secara pasif. Siswa hanya
melaksanakan sebagian aktivitas saja melihat dan mendengarkan,menulis.
namun, tidak ada timbal balik respon dari siswa yang menjelaskan siswa
paham dan mengerti dari materi pembelajaran yang pada nyatanya siswa
tidak mau cari tau dan tidak mau bertanya kepada gurunya. Jadi perlu adanya
perbaikan untuk mengaktifkan siswa secara keseluruhan terhadap aktivitas
yang sudah ada dan dilaksanakan oleh siswa.

Peneliti melihat masalah belajar siswa kelas VII MTs Darul Ulum
Pijorkoling pada saat observasi menawarkan strategi yang cocok untuk
melibatkan partisipasi kelas dan membuat siswa belajar lebih aktif. Salah

satu strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah



dengan strategi every one is a teacher here yang akan mendorong partisipasi
kelas serta mengaktifkan proses pembelajaran siswa dikelas karna terfokus
untuk seluruh siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.*!

Strategi ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara
keseluruhan dan secara individual. Strategi ini memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya.
Dengan strategi ini, siswa yang selama ini tidak mau terlibatkan, ikut serta
dalam pembelajaran secara aktif. Dan dalam strategi ini siswa akan dilatih
untuk berkomunikasi dengan temannya, serta akan melatih keberaniannya
didepan kelas baik dalam menjawab pertanyaan, menanggapi, ataupun
berperan sebagai guru bagi teman-temannya.

Alasan mengapa strategi pembelajaran every one is a teacher here ini
menjadi solusi adalah karena strategi yang tepat untuk mendapatkan
partisipasi kelas secara keseluruhan dan individual. Strategi ini memberi
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk berperan sebagai pendidik bagi
kawan-kawannya. Strategi ini juga membuat peserta didik yang selama ini
tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif.*

Menurut Silberman dalam jurnal Lasta Murni Simbolon, mengatakan
strategi every one is a teacher here merupakan strategi pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik lebih aktif dan dapat menjadi guru atau

pembimbing bagi temannya. Selain menjadi lebih aktif peserta didik akan

! Observasi, di Kelas VIl MTs Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten
Padang Lawas Utara, tanggal 7 November 2022.

 Nur Asiza Dan Muhammad irwan, Every One Is A Teacher Here (Jakarta : CV.
Kaaffah Learning Center, 2019), him. 79.
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terlatih  kemampuan berfikir kritis serta kepercayaan dirinya dalam
mengungkapkan pendapat. Karena peserta didik pada saat proses
pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran every one is a
teacher here akan menjawab pertanyaan dan menjelaskan menggunakan
bahasanya sendiri dengan penjelasan yang sejelas-jelasnya kepada
temannya.” Dijabarkan bahwa strategi ini akan melatih siswa menjadi lebih
aktif dalam belajar, karena siswa akan di ajak untuk mengungkapkan
pendapat dan diajari juga untuk berkomunikasi dengan teman dikelasnya.

Selain dapat membuat peserta didik lebih aktif strategi every one is a
teacher here juga sesuai dengan kurikulum 2013 dan sesuai dengan
permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar
dan menengah bahwa proses pembelajaran dalam satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspriratif, menyenangkan, menantang dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Jadi, dengan demikian
strategi every one is a teacher here ini sangat membantu untuk pengelolaan
kelas supaya siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran karena
siswa berperan aktif.

Sedangkan menurut Zaini dalam jurnal Nur Amirul Ummah, strategi

Pembelajaran every one is a teacher here ini memberikan kesempatan

Y Lasta Murni Simbolon, “Penggunaan Metode Every One Is A Teacher Here Dapat
Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas V SD Negeri 137957 Kota Tanjung Balai,” Jurnal
Pendidikan Dan IImu Pendidikan, Volume 4, No. 2, Januari 2019, him. 133.
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kepada setiap peserta didik untuk berperan sebagai guru bagi kawan-
kawannya. Jadi dalam proses pembelajaran biasanya hanya guru yang
menjadi pemeran aktif dalam suatu pembelajaran dan peserta didik hanya
mendengarkan. Namun pada strategi ini siswa yang akan bertukar peran
menjadi guru bagi teman-temannya oleh setiap individu.* Dijabarkan bahwa
strategi ini akan menjadikan setiap individu menjadi guru bagi teman-
temannya supaya melatih kepercayaan dirinya dalam menjelaskan pelajaran
sehingga komunikasi yang baik dapat terlaksana.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan dengan menggunakan
strategi every one is a teacher here salah satunya ialah penelitian Mekar
dalam jurnal Putri Juliani, M. Nasir, Habibati, yang hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan strategi every one
is a teacher here dapat meningkatkan hasil belajar siswa.” Dijelaskan bahwa,
dari meningkatnya hasil belajar siswa tentu dari keaktifan belajar siswa yang
meningkat juga dengan jalan strategi every one is a teacher here ini, dengan
melibatkan siswa langsung menjadi guru bagi kawan-kawannya justru
sebelum pembelajaran dimulai siswa akan terdorong untuk belajar dirumah
untuk mempersiapkan diri.

Sedangkan menurut Djamarah dalam jurnal Ade Irma Suriani Dan Sri

Nenowati, mengatakan strategi every one is a teacher here ini adalah suatu

" Nur Amirul Ummah, “Penerapan Strategi Every One Is A Teacher Here Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas 1V,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Volume 6, No. 3, 2018, him. 323.

> Putri Juliani, M. Nasir, Habibati, “Penerapan Model Pembelajaran Every One Is A
Teacher Here (ETH) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Kimia Koloid Siswa Kelas
XI Di SMA Negeri 5 Banda Aceh,” Jurnal limiah Mahasiswa Pendidikan Kimia, Volume 2, No.
1, 2015, him. 66.
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strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi murid untuk
berperan sebagai guru bagi teman-temanya.'® Dijabarkan disini juga tidak
jauh beda dengan pendapat para ahli lainnya bahwa strategi ini akan sangat
membantu untuk melatih keberanian siswa dalam memberikan pendapat
karena setiap individu akan menjadi guru.

Pengertian dari beberapa ahli diatas menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran every one is a teacher here ini merupakan strategi yang sangat
membantu secara teoritis dalam pengelolaan kelas dan untuk membuat siswa
terlibat aktif pada suatu proses pembelajaran untuk mengemukakan pendapat
karna perannya sebagai guru dikelas.

Berdasarkan masalah dan gejala-gejala diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul : Strategi Pembelajaran Every
One Is A Teacher Here Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs Darul Ulum Pijorkoling
Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara.

Peneliti ingin mengadakan perbaikan terhadap keaktifan belajar siswa.
Dengan menawarkan strategi baru yang belum pernah diterapkan oleh guru
disekolah ini yaitu Strategi Every One Is A Teacher Here. Strategi ini Lebih
Menekankan Kepada Aktivitas siswa. Dan alasan penulis menawarkan
strategi ini mempunyai asumsi bahwa strategi ini berhubungan dengan

keaktifan siswa.

'® Ade Irma Suriani Dan Sri Nenowati, “Penerapan Strategi Pembelajaran Every One Is A
Teacher Here Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Studi Pada Murid
Kelas VV SD Negeri Sunggiminasa Ill Kabupaten Gowa,” Jurnal Kajian Pendidikan Dasar,
Volume 5, No. 1, Januari 2020. Him. 52.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang, Maka Masalah yang teridentifikasi

adalah:

=

keaktifan siswa dalam belajar masih kurang
2. fokus siswa dalam belajar masih kurang
3. Kurangnya variasi penggunaan strategi dalam proses pembelajaran
4. Pembelajaran lebih monoton dan membosankan
5. Ketidakmampuan dalam mengemukakan pendapat didepan kelas
C. Batasan Istilah
Adapun yang menjadi batasan istilah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here
Strategi pembelajaran every one is a teacher here (setiap orang
adalah guru disini) ini adalah salah satu strategi pembelajaran aktif yang
dalam pelaksanaannya melibatkan partisipasi seluruh kelas dan
pertanggungjawaban individu karena siswa diberikan kesempatan untuk
bertindak sebagai guru bagi siswa lainnya. Strategi pembelajaran every
one is a teacher here ini juga dapat digunakan untuk memastikan
keterlibatan seluruh siswa dalam proses pembelajaran.’” Dijabarkan
bahwa strategi pembelajaran every one is a teacher here sangat membantu

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa karna melibatkan

' Halidin, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Terhadap
Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Program Studi Matematika, Volume 9, No. 2, 2020, him. 348.
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keseluruhan siswa dan individualnya sehingga nantinya akan terciptanya
kelas yang hidup.
2. Keaktifan Belajar

Keaktifan merupakan kegiatan yang dapat bersifat fisik maupun
mental. Belajar harus melalui berbagai macam aktivitas. Keaktifan siswa
dalam kegiatan belajar adalah untuk menekankan pemahaman atas
persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses
pembelajaran. Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang
penting dalam keberhasilan dalam pembelajaran. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, keaktifan berasal dari kata dasar aktif yang memiliki
arti giat."”® Sehingga keaktifan belajar siswa merupakan suatu proses
kegiatan belajar mengajar yang menuntut siswa untuk ikut terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran dan membuat tingkah laku siswa
menjadi lebih baik. Keaktifan belajar siswa diamati ketika proses
pembelajaran berlangsung dalam aktivitas siswa.

3. Akidah Akhlak

Akidah akhlak merupakan salah satu materi pendidikan agama
islam. Dalam materi akidah akhlak disana dijelaskan tentang dasar-dasar
keimanan kepada Allah juga nilai-nilai lainnya. Kemudian dalam materi
akhlak disana dikaji dan dijelaskan tentang konsep akhlak serta nilai-nilai

yang terkandung didalamnya. Pembahasan atas akidah akhlak ini

'® Nanda Rizky Fitrian Kanza, Albertus Djoko Lesmono, Heny Mulyo Widodo, “Analisis
keaktivan Belajar Siswa Menggunakan Model Project Based Learning Dengan Pendekatan Stem
Pada Pembelajaran Fisika Materi Elastisitas Di Kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 1 Jember,”. Jurnal
Pembelajaran Fisika, Volume 9, No. 2, Juni 2020, him. 72.
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menjadi penting agar siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
utuh atas keimanan, dan pada saat yang sama dia juga mampu
mewujudkan nilai-nilai keimanannya dalam kehidupan masyarakat dalam
bentuk akhlak yang baik. Inilah salah satu urgensi pendidikan akidah
akhlak yang tujuannya adalah untuk memadukan antara konsep dan
implementasi hablumminallah dan hablumminannas dengan baik dan
seimbang.” Secara umumnya akidah akhlak mempunyai hubungan yang
erat. Agidah merupakan akar atau pokok agama, sedangkan akhlak
meruapakan sikap hidup atau kepribadian manusia dalam menjalankan
sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah yang kokoh.
Demikianlah pengertian akidah akhlak yang berarti ilmu yang
memberikan pemahaman dan penghayatan tentang keyakinan yang
melekat pada manusia itu dan bagaimana perilakunya dalam kehidupan

sehari-hari.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat peningkatan Keaktifan Belajar siswa dengan
Menggunakan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs Darul Ulum Pijorkoling

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara?

¥ Ahmad Rifa’l, Rosita hayati, “Peran Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam
Pengembangan Nilai-Nilai Akhlak Siswa di MIN 13 Hulu Sungai Utara,”. Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar, Vol 1, No. 2, Desember 2019, him. 88-89.
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2. Bagaimanakah  Peningkatan  keaktifan  belajar siswa  setelah
dilaksanakannya Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here
pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs darul Ulum
Pijorkoling kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu:

1. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya peningkatan keaktifan Belajar
Siswa dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Every One Is A
Teacher Here pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs Darul
Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara.

2. Untuk mengetahui peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Setelah
Dilakukannya Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs Darul Ulum Pijorkoling
Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara.

F. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian antara lain :

1. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi penelitian
selanjutnya yang relevan

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan pengetahuan dalam pendidikan, khususnya dalam

pemilihan strategi pembelajaran.



17

2. Kegunaan Praktek
a. Bagi Sekolah
Memberi informasi tentang pentingnya menggunakan strategi
dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru
Menjadi bahan masukan bagi para guru atau pendidik
khususnya bagi guru yang mengajar mata pelajaran akidah akhlak
dengan menggunakan strategi pembelajaran every one is a teacher
here agar mengembangkan kreativitas siswa
c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat mengaktifkan siswa sehingga keinginan
siswa untuk belajar menjadi semangat, selain itu dengan
menggunakan strategi every one is a teacher here ini dapat membuat
siswa untuk mampu memahami pembelajaran akidah akhlak dan
mengemukakan pendapat.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk mengenal dan memanfaatkan strategi pembelajaran
every one is a teacher here kepada siswa sebagai strategi yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.
G. Indikator Keberhasilan Tindakan
Adapun indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: keaktifan
belajar siswa dapat dikatakan meningkat dengan Strategi Pembelajaran Every

One Is A Teacher Here Di MTs Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok
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Kabupaten Padang Lawas Utara apabila dengan strategi ini keaktifan belajar
siswa dapat meningkat 75% dari jumlah siswa, dari siklus 1 sampai ke siklus
berikutnya dengan kriteria 75% dari total siswa dalam kelas. Dengan
berdasarkan nilai KKM, adapun KKM yang ditentukan pada mata pelajaran
Akidah Akhlak adalah 75.° Kriteria yang ditentukan dalam lembar observasi
siswa dianggap berhasil apabila mencapai 80% dari jumlah seluruh siswa
dalam setiap aspek keaktifan belajar siswa yang sudah ditentukan.
H. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan dalam penelitian ini nanti terdapat kesinambungan
dan sistematis, maka dalam penulisan penelitian ini peneliti akan
menguraikan tentang sistematika pembahasan berikut:

Bab | merupakan pendahuluan, yang didalamnya memuat latar
belakang, identifikasi masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan tindakan, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan kajian pustaka yang menguraikan tentang kajian
teori, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis tindakan.

Bab Il merupakan bab yang memuat tentang lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur
penelitian, sumber data, instrument pengumpulan data, teknik pemeriksaan

keabsahan data, teknik analisis data.

%% Sugita, “Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Materi Iman Kepada Malaikat
Melalui Model Numbered Head Together pada Siswa Kelas VII B Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Paser,” Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah, Vol 2, No. 1, 2019, him. 127.
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Bab IV merupakan bab yang memuat tentang hasil penelitan yang
menguraikan tentang deskripsi data hasil penelitian, pembahasan dan
keterbatasan penelitian.

Bab V merupakan bab yang memuat penutup yang menguraikan

tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pada dasarnya adalah cara yang dilakukan untuk
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan
tertentu. Dengan kata lain strategi merupakan rancangan kegiatan besar
yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Terkadang hal yang dilakukan tanpa diiringi oleh strategi yang baik tidak
akan berjalan sesuai rencana dan tujuan pun tidak bisa dicapai dengan
maksimal. Begitu pula dalam proses pembelajaran jika tidak disertai
dengan strategi yang baik, maka tujuan pembelajaran tidak akan
maksimal bahkan sedikit sulit untuk melaksanakan segala proses
pembelajaran dari awal hingga akhir tanpa dilakukan dengan cara yang
baik dalam hal ini strategi.? Dijelaskan disini bahwa strategi itu adalah
bahan acuan atau cara dalam sesuatu mencapai tujuan yang ditentukan.

Pembelajaran adalah suatu kegiatan interaksi pendidik dan peserta
didik dalam transfer ilmu yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik
yang bertujuan untuk pembentukan perilaku, sikap, dan karakter
pesertadidik. Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi

pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar

*! Nur Kholilah, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Critical Incident (Pengalaman
Penting) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs Negeri 1
Bandar Lampung”, Skripsi, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), him. 15-16.
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dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru
untuk mendukung terciptanya efektifitas dan efisien proses pembelajaran.

Pendapat yang lebih spesifik tentang strategi pembelajaran
dinyatakan oleh Romiszowski dalam buku Darmasyah, yang menyatakan
bahwa strategi adalah sebagai titik pandang dan arah berbuat yang
diambil dalam rangka memilih metode pembelajaran yang tepat, yang
selanjutnya mengarah pada yang lebih khusus yaitu rencana, taktik, dan
latihan.”? Penjelasan tersebut dijabarkan bahwa strategi pembelajaran
itu adalah sebagai acuan dalam menemukan atau yang pada akhhirnya
menentukan apakah cara atau model pembelajaran yang akan
dilaksanakan nantinya.

Sedangkan menurut Abizar dalam buku Darmasyah, juga
menyatakan bahwa strategi pembelajaran diartikan sebagai pandangan
yang bersifat umum serta arah umum dari tindakan untuk menentukan
metode yang akan dipakai dengan tujuan utama agar pemerolehan
pengetahuan oleh siswa lebih optimal.® Dapat dijelaskan juga dari
pendapat Abizar hampir sama dengan Romiszowski ialah gambaran
tindakan umum yang akan menentukan metode dan langkah selanjutnya
dalam pelaksanaan pembelajaran nantinya.

Serta Flowers dalam Ratnasari, mengartikan strategi pembelajaran

adalah dengan tujuan pembelajaran agar pelajaran yang diajarkan guru

* Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor (Jakarta : PT.
Bumi Aksara, 2012), him. 18.
** Darmansyah,Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor him. 19.
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menjadi menarik dinikmati siswa, dan berhasil secara efektif.*Dijelaskan
disini lebih kepada tujuan strategi pembelajaran yaitu terciptanya
pembelajaran yang diminati siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Strategi Pembelajaran dalam Berbagai perspektif ada beberapa
aspek, salah satunya ialah dalam fitur psikologi yaitu : “pshychological
features of the individual feautires that can change through practice and
strategy instruction. Optimal strategy use realtes to task, learning style,
goals etc” ®Artinya: dalam fitur psikologi strategi belajar ini dapat
merubah individu melalui latihan dan instruksi strategi. Strategi yang
optimal terkait dengan tugas, gaya belajar, tujuan dan lain sebagainya.

Penjelasan dari beberapa ahli di atas tentang strategi pembelajaran
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu
tindakan yang harus dilaksanan sebelum melakukan proses pembelajaran.
Strategi disini merupakan gambaran umum yang akan menghasilkan
cara, langkah, serta metode apa yang cocok nantinya dalam pembelajaran
yang akan disampaikan, sehingga menjadikan pembelajaran yang

menarik, berhasil serta efektif dan efisien.

?* Ratnasari, “Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe TGT (Team Games
Tournament) Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi Peserta Didik Pada Pembelajaran Akidah
Akhlak Kelas XI MIA 2 MAN 1 Pare-Pare”, Skripsi, (Parepare : IAIN Parepare,2018), him. 9.

%> Xuesong Gao, Strategic language Learning, (Bristol, Buffalo, Toronto: Multilingual
Matters, 2010), him. 10.
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2. Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here

Strategi ini muncul berawal dari pembelajaran aktif, yaitu
suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif
salah satunya ialah strategi pembelajaran every one is a teacher here.
Strategi ini merupakan sebuah strategi yang mudah guna memperoleh
partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab individu. Strategi ini
memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak
sebagai seorang pengajar terhadap peserta lain.”® Strategi ini juga
dapat melibatkan seluruh siswa agar ikut berpartisipasi dalam
pembelajaran dan juga setiap individu bisa menjadi “guru” bagi
kawan-kawanya yang lain.

Menurut Melvin L. Siberman strategi every one is a teacher
here adalah sebuah strategi yang mudah memperoleh partisipasi kelas
serta memberikan kesempatan bagi setiap peserta didik untuk
bertindak sebagai guru terhadap peserta didik lainnya.”’Penjelasan
teori diatas dijabarkan bahwa strategi every one is a teacher here ini
akan mendapatkan partisipasi atau meningkatkan aktivitas dalam
proses pembelajaran.

Menurut Hisyam Zaeni strategi every one is a teacher here
adalah strategi yang sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas

secara keseluruhan dan secara individual. Dalam strategi ini peserta

% Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta : Insan Madani, 2012), him. 163.
%7 Melvin L. Siberman, Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Terjemahan Oleh
Raisul Muttagien (Boston : Allyn and Bacon, 1996), him. 183.
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didik akan mempunyai kesempatan menjadi pengajar bagi kawan-
kawannya.? Dijelaskan bahwa peserta didik akan terlibat aktif dalam
pembelajaran, yang semulanya tidak ikut terlibat kalau ini akan ikut
serta aktif.

Tujuan dari strategi every one is a teacher here ini menurut
Ismail dalam jurnal Suparman, adalah membiasakan siswa untuk
belajar aktif secara individu dan membudidayakan sifat berani
bertanya, tidak minder dan takut salah.” Dijabarkan, dalam strategi
ini akan melatih peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat
baik itu berupa pertanyaan maupun pernyataan. Segingga siswa akan
aktif dikelas dan berani dalam berkomunikasi dan menyampaikan
pendapatnya.

Sedangkan menurut Zulkarnain Dkk dalam jurnal Jade
Rehulina Muntuan, mengatakan dengan diberikannya tanggung jawab
kepada siswa dengan menggunakan strategi every one is a teacher
here untuk menulis dan menjawab pertanyaan dapat memotivasi siswa
untuk berfikir dan bekerja keras atas inisiatif sendiri sehingga siswa
secara individual akan lebih berperan didalam kelas.®* Dijabarkan

bahwa strategi ini akan menjadikan setiap individu menjadi guru bagi

%% Hisyam Zaeni DKk, Strategi Pembelajaran Aktif(Yogyakarta: Insan Madani, 2008),
him. 60.

?° Suparman, “Penerapan Metode Pembelajaran Aktif Every One Is A Teacher Here
Untuk meningkatkan keaktifan dan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Siste Pengisian Kelas X SMK
Perindustrian Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta : UIN Yogyakarta, 2012), him. 34.

**Jade Rehulina Muntuan, “Model Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Dan
Pendekatan Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMP,” Jurnal Pedagogik, Volume 2, No. 1, Januari-Juni 2019, him. 31.
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temannya yang lain, dari sana akan terdorong bagi siswa untuk belajar

aktif didalam kelas maupun diluar kelas karena untuk mempersiapkan

diri untuk menjadi pendidik bagi temannya.

Penjelasan dari beberapa ahli tersebut bahwa strategi
pembelajaran every one is a teacher here ini dapat disimpulkan
strategi ini akan sangat membantu pendidik dalam mendapatkan
keaktifan kelas, karena akan melibatkan seluruh siswa baik menjadi
pendidik ataupun menjadi peserta didiknya yang akan memberikan
pertanyaan, menjawab, serta memberikan tanggapan. Dengan itu pula
siswa akan mempersiapkan diri supaya ketika giliran peran menjadi
pendidik nanti akan berjalan dengan lancar, begitu pula dengan
peserta didik lainnya.

. Langkah-Langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Every One

Is A Teacher Here

Langkah-langkah dalam penggunaan strategi pembelajaran
every one is a teacher here adalah sebagai berikut:

1) Bagikan kartu indeks kepada setiap siswa. Perintahkan siswa untuk
menuliskan pertanyaan yang mereka miliki tentang materi belajar
yang tengah dipelajari dikelas.

2) Kumpulkan kartu, kemudian kocoklah, dan bagikan satu-satu
kepada siswa. Perintahkan siswa untuk membaca dalam hati
pertanyaan atau topik pada kartu yang mereka terima dan pikirkan

jawabannya.
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3) Tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan kartu yang mereka
dapatkan dan memberikan jawabannya.

4) Setelah memberikan jawaban, perintahkan siswa lain untuk
memberi tambahan atas apa yang dikemukakan oleh siswa yang
membacakan kartunya itu.

5) Lanjutkan prosedur ini bila waktunya memungkinkan.*

Langkah-langkah pelaksanaan strategi ini juga hampir sama
dengan menurut ahli yang lain yaitu :

1) Bagikan secarik kertas kepada seluruh siswa. Setiap siswa diminta
untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi pelajaran yang
sedang dipelajari dikelas.

2) Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada
setiap siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang menerima soal
yang ditulis sendiri. Minta mereka untuk membaca dalam hati
pertanyaan dalam kertas tersebut kemudian memikirkan
jawabannya.

3) Minta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan
tersebut dan menjawabnya

4) Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lainnya untuk
menambahkan

5) Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya.

*! Melvin L. Siberman, Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Aktif Terjemahan Oleh
Raisul Muttagien hlm. 183-184.
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Catatan : kumpulkan kertas tersebut siapkan panelis yang akan
menjawapertanyaan tersebut. Bacakan setiap kertas dan diskusikan.
Gantilah panelis secara bergantian.®

Belajar berawal sesuatu yang baru akan lebih efektif jika siswa
itu aktif dan terus bertanya ketimbang hanya menerima apa yang
disampaikan oleh guru. Dalam proses pembelajaran berfikir,
pengetahuan tidak diperoleh sebagai hasil transfer dari orang lain,
akan tetapi pengetahuan diperoleh melalui interaksi mereka dengan
objek, fenomena yang muncul. Oleh sebab itu, strategi pembelajaran
every one is a teacher here adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada aktivitas siswa untuk mencari pemahaman akan
objek, menganalisis, dan mengkontruksinya sehingga terbentuk
pengetahuan baru dalam individu.** Penjelasan diatas bahwa belajar
itu sangat perlu yang namanya bertanya kepada pendidik atas apa
yang tidak dipahami karena pemahaman tidak hanya didapat dari
penyaluran pengetahuan saja, namun juga ada analisis dan

pemahaman dari diri sendiri.

> Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching (Jakarta :Quantum
Teaching, 2005), him. 136-137.

*Puji Astuti, “Penerapan Strategi every One Is A Teacher (Setiapa Siswa Bisa Menjadi
Guru) Dan Hubungannya Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
Kelas VIII MTs Darul Ulum Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir”, Skripsi, (Riau
Pekanbaru :UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2010), him. 21-22.
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Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Every One Is A
Teacher Here
Dalam kegiatan belajar mengajar harus menggunakan strategi
yang bermacam-macam. Dalam berbagai strategi terdapat kelebihan
dan kekurangan yang saling menutupi kelebihan dan kekurangannya
satu sama lain. Begitu juga dengan strategi every one is a teacher here
ini mempunyai kelebihan serta kekurangannya.
Kelebihan strategi every one is a teacher here sebagai berikut:
1) Guru tidak memerlukan persiapan khusus
2) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik
sekalipun ketika itu peserta didik sedang rebut, dan yang
mengantuk menjadi segar
3) Merangsang peserta didik untuk melatih dan mengembangkan daya
pikir, termasuk daya ingatan.
4) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.
Kelemahan dari strategi every one is a teacher here, adalah:
1) Memerlukan banyak waktu
2) peserta didik merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong
peserta didik untuk berani, guru harus menciptakan suasana yang

tidak tegang.
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3) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
berfikir dan mudah dipahami.**

Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher
Here di sekolah-sekolah sudah ada beberapa yang sudah dilakukan
penelitian dan penggunaan strategi itu mampu memeberikan dampak
peningkatan yang baik terhadap pengembangan pembelajaran bukan
hanya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak diberbagai mata pelajaran
pun dapat diimplementasikan seperti pada lembaga sekolah MTs
Darul Ulum Kecamatan Reteh Kabupaten Indra giri Hilir pada mata
pelajaran Al-qur’an Hadis, di SMP Negeri 2 Danau sembuluh
digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama, di MTs Darul
Falah Aek Songsongan digunakan pada mata pelajaran Bahasa Arab,
pada MTs Negeri Panyabungan Kabupaten Padang Lawas Utara
digunakan pada mata Pelajaran Akidah akhlak.

3. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar

Aktif adalah giat (bekerja, berusaha) istilah aktif dalam
pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangun makna dan
pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuan maupun pengalaman
oleh siswa sendiri. Dalam proses belajar sisa tidak semestinya
diperlakukan seperti bejana kosong yang pasif yang hanya menerima

kucuran ceramah sang guru tentang ilmu pengetahuan dan informasi.

** Tasman Ramadhan, “Penerapan Metode Every One Is A Teacher Here Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas XI MIA Di MAN 2
Parepare”, Skripsi, (Parepare : IAIN Parepare,2019), him. 19-20.
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Karena itu dalam proses pembelajaran guru dituntut mampu
menciptakan suasana yang memungkinkan siswa secara aktif,
menemukan, memproses, dan mengontruksi ilmu pengetahuan dan
keterampilan-keterampilan baru.®

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru
harus menciptakan suasana pembelajaran sedemikian rupa, sehingga
siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari pembelajaran
dalam membangun pengetahuannya. Bukan proses pasif yang hanya
menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Jika
pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berperan aktif maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan
hakikat belajar.*

Kata “belajar” yang sudah sering kita dengar ternyata banyak
pengertiannya.Dalam defenisi belajar antara seorang ahli dan lainnya
tentu ada persamaannya tetapi banyak juga perbedaannya.Ada
beberapa persi tentang pengertian belajar. Namun secara umum
belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.*’

Belajar adalah usaha atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar

** Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), him. 112.

*Jamal  Ma’mur Asmani, 7 Tipe Aplikasi: Pembelajaran Aktif, Kreatif, Dan
Menyenangkan (Yogyakarta: DIVA Press, 2014), him. 60.

*” Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Jakarta : PT. Rasa Grafindo Persada, 2003), him. 68.
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supaya mengetahui atau dapat melakukan sesuatu.Hasil kegiatan
belajar adalah perubahan diri, dari keadaan tidak tau menjadi tau, dari
tidak melakukan sesuatu menjadi melakukan sesuatu, dari tidak
mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukan sesuatu.®®
Dijabarkan bahwa belajar adalah proses perubahan bagi diri
seseorang baik dari perilaku maupun kognitif.

Sedangkan pada proses belajar mengajar secara sederhana
dapat diartikan sebagai kegiatan interaksi dan saling memengaruhi
antara pendidik dan peserta didik, dengan fungsi utama pendidik
memberikan materi pelajaran atau sesuatu yang memengaruhi peserta
didik, sedangkan peserta didik menerima pelajaran, pengaruh atau
sesuatu yang diberikan oleh pendidik sehingga terjadinya nanti proses
perubahan tingkah laku pada peserta didik.*

Sebagai mana firman Allah SWT Dalam Al-Qur’an Surah Az-
Zumar ayat 9 tentang pentingnya mempunyai ilmu pengetahuan

sebagai berikut :
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*® Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta :Bumi Aksara, 2017), him. 28.
** Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta : Prenada Media Grup, 2010), him. 121.
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Artinya: “Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran”. (Q.S. Az-Zumar 39 :9).

Ayat ini menjelaskan bagaimana pentingnya belajar agar
dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan banyak hal dalam
kehidupan agar proses kehidupan terjalani dengan baik karna
memiliki pengetahuan yang dapat digunakan.

Secara tafsirnya Allah Berfirman Apakah orang yang bersifat
seperti ini sama dengan orang-orang yang menyekutukan Allah dan
menjadikan tandingan-tandingan bangi-Nya mereka sama sekali tidak
sama disisi Allah. ( “apakah kamu hai orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam
dengan sujud dan berdiri” disujud dan berdirinya”). Untuk itu, ayat
ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa qunut adalah
khusyu’ diwaktu sholat dan bukana semata-mata berdiri. (“sedang ia
takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat rabb-Nya”).
Yaitu, disaat beribadah kepadanya, dia takut dan berharap. Ketika

melaksanakan ibadah kita harus memiliki dua perasaan ini,

sedangkan keberadaan rasa takut dimasa hidup harus lebih dominan.(

** Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bogor, Sygma Exagrafika,
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“katakanlah adakah sama orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui? ). yaitu apakah orang ini sama dengan
orang yang menjadikan tandingan-tandingan bagi Allah untuk
menyesatkan manusia dari jalan-Nya?. (“sesungguhnya orang-orang
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”) yaitu yang
mengetahui perbedaan antara orang ini dan orang itu hanyalah orang
yang memiliki inti pemikiran, yaitu akal.*

Sebagai mana hadist Rasulullah SAW pentingnya belajar,
menuntut ilmu untuk memperoleh pengetahuan dengan melalui jalan

pendidikan salah satunya:
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Artinya : Dari Abu Darda’ r.a. la Berkata Saya Mendengar
Rasulullah Saw Bersabda : “Barang Siapa Menempuh Jalan
Yang Dimanfaatkan Untuk Menuntut llmu Pengetahuan,
Allah Akan Memudahkan Jalannya Ke Surga Dan Para
Maaikat Akan Melebarkan Sayapnya Untuk Menuntut Iimu,
Lantaran Puas Dengan Apa Yang Dikerjakan Bahwa Orang
Alim Itu Didoakan Oleh Penghuni Penghuni Atau (Malaikat
Malaikat) Di Langit Dan Dibumi Sampai Ikan Ikan Yang
Didalam Air Sekalipun. Kelebihan Orang Alim Dari Pada
Abid Bagaikan Kelebihan Bulan Dari Pada Bintang Bintang

*t Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Syeikh, Tafsir Ibnu Katsir
jilid 7, Terjemah Oleh M. Abdul Ghoffar E.M dan Abu Ihsan Al- Atsari (Jakarta : Pustaka Imam
syafi’l, 2005), hlm. 92-94.
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Yang Lain. Bahwa Ulama Itu Adalah Pewaris Parab Nabi
Dan Para Nabi Nabi Itu Tidak Mewariskan Semata Uang
Dinar Dan Dirham Pun. Tetapi Para Ulama Itu Hanya
Mewariskan Ilmu Pengetahuan Oleh Karena Itu Barang
Siapa Yang Mengambilnya la Mendapatkan Saham Yang
Besar”. ( H.R At Turmidzi).*

Penjelasan dari hadis tersebut bahwa penuntut ilmu akan
dipermudah dan diberkahi oleh Allah SWT dan mulianya sang ahli
ibadah dan ahli ilmu, dua-duanya diibaratkan sebagai bulan dan
bintang yang memberikan cahaya untuk sekitarnya dan indah
dipandang oleh mata. Dengan melalui pedidikan lebih umunya akan
memperoleh ilmu pengetahuan.

b. Bentuk-Bentuk Keaktifan Belajar

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Karna itu
setiap siswa perlu mendapatkan bimbingan belajar yang berbeda pula
sehingga seluruh siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat
kemampuannya. Keaktifan siswa dapat kita lihat dari keterlibatan
siswa dalam setiap proses pembelajaran, pada saat mendengarkan
materi, berdiskusi, dan sebagainya. Keaktifan belajar siswa dapat
dilihat dalam hal:*

1) Turut serta dalam melaksanakan tuganya
2) Terlibat dalam pemecahan masalah

3) Bertanya kepada teman satu kelompok atau guru apabila tidak

memahami persoalan yang dihadapinya

*> Alfiah, Hadis Tarbawi Pendidikan Islam Tinjauan Hadis Nabi, (Pekanbaru, Kerasi
Edukasi,2015) him. 1-2.

* N. Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2007), him.62.



35

4) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru
5) Mampu mempersentasekan hasil kerjanya

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar adalah suatu keadaan dimana siswa dapat melakukan berbagai
kegiatan yang aktif baik jasmani  berupa keaktifan mencatat,
membaca,  berdiskusi, dan  mendengarkan. Dan  bagian
rohaninyayang menyangkut dalam menggunakan keaktifan indra,

emosi, akal dan ingatan.

. Aspek Kegiatan Keaktifan Belajar

Karna aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya maka
para ahli mengadakan Kklarifikasi atau macam-macam aktivitas
tersebut beberapa salah satunya ialah menurut Paul D. Dierich Dalam
buku Oemar Hamalik :

1) Kegiatan-kegiatan Visual
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati ekperimen,
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau
bermain.

2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral)
Mengemukakan suatu fakta/prinsip, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,

mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, interupsi.
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3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan.
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi  kelompok,  mendengarkan  suatu  permainan,
mendengarkan radio.

4) Kegiatan-kegiatan menulis
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-
bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi
angket.

5) Kegiatan-kegiatan menggambar
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola.

6) Kegiatan-kegiatan metric
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan,
menari, dan berkebun.

7) Kegiatan-kegiatan mental
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisi
faktor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, membuat keputusan.

8) Kegiatan-kegiatan emosional
Minat, membedakan, berani. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok
ini terdapat semua jenis kegiatan dan overlap satu sama lain.*

Kegiatan aktivitas belajar diatas merujuk pada indikator

keaktifan belajar. Dimana setiap poin pada indikator terdapat

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Bumi Aksara, 2001), him.
172-173.
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penjabaran dan bagian-bagiannya didalam aktivitas belajar siswa
yaitu Kkegiatan-kegiatan belajar yang mesti ada ketika proses
pembelajaran  berlangsung  seperti  kegiatan  visual, lisan,
mendengarkan, menulis, menggambar, metrik, mental dan
emosional. Aktivitas dan indikator yang disesuaikan tentunya dan
direlevan kepada materi yang akan disampaikan.
d. Indikator Keaktifan Belajar
Untuk mengetahui seorang siswa dikatakan aktif atau tidak kita
perlu tahu indikator apa saja yang dikatakan aktif dalam belajar.
Menurut Sudjana dalam jurnal wiranti, keaktifan siswa dalam
pembelajaran dapat dirumuskan dalam beberapa indikator yaitu:
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
2) Terlibat dalam pemecahan masalah
3) Bertanya kepada guru apabila tidak memahami persoalan
yang dihadapi
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk
pemecahan masalah
5) melakukan diskusi kelompok
6) menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya
7) kesempatan menggunakan/menerapkanapa yang diperolehnya
dalam menyelesaikan tugas/persoalan yang dihadapi.*
Menurut Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman indikator
dari keaktifan belajar ialah:
1) Keberanian untuk mewujudkan minat, keinginan serta dorongan
yang terdapat pada anak dalam suatu proses belajar mengajar
2) Keinginan dan keberanian untuk mencari kesempatan guna

berpartisipasi dalam persiapan proses dan tindak lanjut suatu
kegiatan belajar mengajar

* Wiranti, “ Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Penyusutan
Aktiva Tetap dengan Metode Menjodohkan Kotak”, Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika
Pendidikan, Volume. VIII, No.2, Desember 2013, him. 126.
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3) Berbagai usaha serta kreativitas pada diri peserta didik dalam
menyelesaikan kegiatan belajarnya hingga mencapai tingkat
keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar

4) Dorongan ingin tau yang berasal dari peserta didik untuk
mengetahui serta mengerjakan sesuatu yang baru dalam proses
belajar mengajar

5) Rasa bebas dan lapang melakukan sesuatu tanpa tekanan dari
siapapun termasuk guru didalam proses belajar mengajar.*®

Menurut pendapat Jamal Ma’mur Asmani siswa aktif itu
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Membangun konsep bertanya

2) Bertanya

3) Terlibat dan berpartisipasi

4) Menemukan dan memecahkan masalah

5) Mengemukakan gagasan

6) Mempertanyakan gagasan®’

Indikator keaktifan belajar diatas menurut para ahli memang
berbeda-beda, namun pada dasar dan intinya semua indikator itu
sama merujuk pada keaktifan belajar siswa. Bagaimana dan apa
sajakah yang termasuk indikator dalam kekatifan belajar itu.

Pada penelitian ini, peneliti akan mengobservasi beberapa
kegiatan/aktivitas siswa pada pembelajaran yang sudah menyangkut
beberapa aspek keaktifan berupa kegiatan visual, oral, listening,
writing, drawing, kegiatan motoric, kegiatan mental, dan emosional.
Yang menyangkut juga dengan bentuk keaktifan dari segi fisik dan

Psikis, juga indikator-indikator keaktifan belajar begitu juga dengan

ciri-cirinya. Karna tidak semua aspek kegiatan, bentuk, indikator

* Syafruddi Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementase
Kurikulum (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 122-124

“Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tipe Aplikasi: Pembelajaran Aktif, Kreatif, Dan
Menyenangkan , him. 95.
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serta ciri keaktifan belajar siswa itu ada dan digunakan pada proses
pelaksanaan pembelajaran tergantung pada materi dan strategi yang
cocok untuk digunakan. Pada penelitian ini  kegiatan/keaktifan
belajar yang akan diobservasi adalah yang terangkum dalam
beberapa poin yang sesuai dengan strategi yang digunakan peneliti
yaitu menggunakan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher
Here.
4. Akidah Akhlak
a. Pengertian Akidah Akhlak

Akidah menurut bahasa artinya kepercayaan. Akidah adalah
bidang teori yang perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum yang
lain-lain.Kepercayaan itu hendaklah bulat dan penuh, tiada
bercampur dengan syak, ragu dan kesamaran. Akidah itu hendaklah :
menurut ketetapan keterangan-ketrangan yang jelas dan tegas dari
ayat-ayat Qur’an serta telah menjadi kesepakatan kaum muslimin
sejak penyiaran islam dimulai, biarpun dalam hal yang lain-lain telah
timbul kemudiannya berbagai pendapat yang berbeda-beda. Akidah
itulah seruan dan penyiaran yang pertama dari Rasulullah, dan
dimintainya supaya dipercayai oleh manusia dalam tingkat pertama
(terlebih dahulu).*®

Anak dalam kandungan telah menyadari keyakinan tauhid ini

dengan pertolongan cahaya ilahiyah langsung dari Allah.la patuh

*Syeikh Mahmud Shaltut, Akidah Dan Syari’ah Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1984),
him. XII.
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tunduk (taslim) kepada ketetapan atau takdir Allah selama dalam
kandungan ibunya, kecuali ada pihak lain (dari luar Rahim) yang
menggoda untuk menyalahi ketundukan dan ketaannya.**Oleh karena
itu akidah, keimanan pada diri anak harus dipertahankan dan dijaga
dengan memupuk nilai-nilai tauhid oleh orangtuanya agar selalu
terjaga sehingga terbiasa hingga dewasa.

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa arab akhlak bentuk
jamak dari mufradnya khuluk yang berarti akhlak menurut Djatmika
dalam buku M. Yatimin Abdullah. Sedangkan menurut Al-Ghazali
dalam buku M. Yatimin Abdullah juga, adalah sebagai berikut :
Khuluk adalah tabiat atau sifat yang tertanam didalam jiwa
yangdaripadanya lahir perbuatan yang mudah dan gampang tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.®

Menurut Yunahar llyas dalam jurnal Dewi Prasari Suryawati,
akhlak (bahasa arab) adalah bentuk jamak dari khulug yang berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Berakar dari kata
khalaga yang berarti menciptakan.Seakar dengan khaliq (pencipta),
makhluk (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Pengertian
terminologis seperti ini, akhlak bukan saja merupakan tata aturan
atau norma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia,

tetapi juga norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan

*zainal Efendi Hasibuan, Manajemen Pendidikan Berbasis Character Building
(Transformasi Adat Budaya Dan Agama Dalam Bingkai Pendidikan Karakter) (Medan : CV.
PARTAMA MITRA SARI, 2015), him. 73.

*% M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an(Riau: Amzah, 2006),
him. 2-3
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Tuhan dan bahkan dengan alam semesta sekalipun.®*Penjelasan dari
pengertian akhlak tersebut bahwa tata kerama, aturan dan kesopanan
kepada sesama dan juga kepada Tuhan.

Keseluruhan dari defenisi akhlak diatas tidak terdapat
pertentangan yang signifikan, melainkan saling memiliki kesamaan
satu sama lain. Jadi dapat disimpulkan dari defenisi akidah akhlak
ialah suatu mata pelajaran dasar tentang etika, moral, serta tabiat
seseorang yang dimiliki sehingga nantinya yang akan menjadi
kebiasaan orangnya sehingga menjadi bentuk perubahan jasmani
serta rohaninya yang terjadi dalam hidup yang nyata serta
terbentuknya pribadi yang sesuai dengan nilai-nilai islam tentunya.

Sebagaimana hadist Rasulullah SAW yang membahas tentang

pendidikan Akhlak yang sangat penting bagi manusia yaitu :

-

(ﬁ\-a Q-J\ D\}J ) 6‘}@‘”\ \‘5:1..\/.;;;\‘5 ;gyj\ \}2/)5\ d\ﬁ )

Artinya : Dari anas ibnu malik, bercerita tentang Rasulullah SAW,
Yang bersabda: muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah
mereka dengan budi pekerti yang baik. (HR. lon Majah).*
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Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa pendidikan akhlak
sangat penting sebagai manusia yang beragama tentunya tidak lari

dari yang namanya aturan dan norma merupakan asas terpenting

°' Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap

Pembentukan Karakter Siswa Di MTs Negeri Semanu Gunungkidul,” Jurnal Pendidikan
Madrasah,” Volume 1, No. 2, November 2016, him. 313-314.

> Hasan Asari, Hadis-Hadis Pendidikan Sebuah Penelusuran Akar-akar llmu Pendidikan
(Medan :Perdana Publishing, 2010), him. 58.
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setelah akidah (kepercayaan) yang harus ditanamkan sejak dini

untuk anak agar terbiasa sebagai tabiat dan kelakuannya hingga dia

besar yang pastinya berakhlak sesuai dengan Al-qur’an Dan Hadis.

Jadi pada hakikatnya khulug (budi pekerti) atau akhlak ialah
suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi
pribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan
dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa
memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan
yang baik dan terpuji menurut pandangan syar’iat dan akal pikiran,
maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang
lahir kelakuan yang buruk, maka disebutlah budi pekerti yang
tercela.”®

b. Ruang Lingkup Akidah Akhlak

Ruang lingkup akidah akhlak adalah sama dengan ruang
lingkup dari ajaran islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan
dengan pola hubungan. Diantara ruang lingkup pembahasan akidah
akhlak adalah:

1) llahiyyat: vyaitu pembahasan tentang segala sesuatu Yyang
berhubungan dengan Allah, seperti wujud Allah, sifat Allah,
nama dan Perbuatan Allah dan sebagainya.

2) Nubuwwat: yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang

berhubungan dengan Nabi dan Rasul, pembicaraan mengenai

>*Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), him.



43

kitab Allah yang dibawa para rasul, mu’zijat, Rasul dan
sebagainya.

3) Ruhaniyyat: yaitu tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan alam metafisik seperti jin, setan, iblis, roh, malaikat dan
sebagainya

4) Sam’iyyat: yaitu pembahasan tentang sesuatu yang hanya bisa
diketahui lewat sam’i, yakni dalil naqli berupa Al-Qur’an dan
sunnah seperti alam barzakh, akhirat dan adzab kubur, tanda
kiamat, syurga dan neraka, dan sebagainya.*

Sedangkan ruang lingkup dari akhlak adalah sebagai berikut:

1) Akhlak terhadap Allah

Akhlak terhadap Allah diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh  manusia
sebagaimana mahkluk, kepada Tuhan sebagai khaliq.Sikap atau
perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan
akhlagi.Bentuknya adalah dengan menjalankan segala perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.Mencintai Allah dan
mensyukuri segala nikmat yang telah diberikan oleh
Allah.Mengakui keangungan Allah sehingga memiliki rasa malu
untuk berbuat maksia.Mengakui rahmat Allah dalam segala hal,
sehingga memiliki kemauan keras untuk berdoa kepada-Nya dan

mencari ridho-Nya, serta tidak memiliki sifat putus asa.

>* Muhammad Amri Dkk, Akidah Akhlak (Makassar : Semesta Aksara, 2018), him. 4.
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Menerima segala keputusan Allah sikap sabar, sehingga tidak
akan memiliki sifat prasangka buruk kepada Allah.
2) Akhlak terhadap sesama Manusia
Bentuknya adalah saling menjaga silaturrahmi, saling
menghormati dan menghargai, saling tolong-menolong, saling
menasehati. Tidak menyakiti orang lain, baik dalam bentuk
perkataan, perbuatan maupun sikap. Tidak sombong dihadapan
orang lain. Mengedepankan sikap maaf jika terjadi perselisihan.
3) Akhlak terhadap alam atau lingkungan
Yang dimaksud dengan lingkungan adalah segala sesuatu
yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan,
maupun benda-benda tak bernyawa.Pada dasarnya akhlak yang
diajarkan Al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi
sebagai khalifah.Kekhalifahan menuntut adanya interaksi
manusia dengan sesamanya dan terhadap alam.Bentuknya
adalah dengan menjaga kelestarian alam atau lingkungan,
karena alam juga makhluk Allah yang berhak hidup seperti
manusia.Hal itu dapat dilakukan dengan menyadari bahwa diri
manusia diciptakan dari unsur alam, vyaitu tanah.Dengan
demikian, alam adalah bagian dari diri manusia.*
Ruang lingkup akidah akhlak pada intinya tidak jauh dari

pendidikan agama islam itu sendiri yakni segala aspek yang

> Milkhatus Sirfah, “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Dan Motivasi Belajar
Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa Di MTS Al-Munawwarah Dumai,” Jurnal
Tamaddun Ummah, Volume 1, No. 1, Maret 2021, him. 5.
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membahas mengenai keimanan atau kepercayaan seseorang terhadap
Tuhannya dan perilaku seseorang baik atau buruk seseorang
terhadap didri sendiri, orang lain, ataupun terhadap alam atau
lingkungan. Sehingga manusia tersebut menjadi makhluk yang mulia
dihadapan Allah SWT.
c. Materi Pembelajaran

Peneliti pada hal ini mengambil materi dari pelajaran akidah
akhlak, yaitu tentang :“Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
Dengan 2 Subtema”. Kehidupan yang tidak pernah lepas dan terikat
dengan perbuatan, manusia sebagai makhluk Tuhan telah dianugrahi
berbagai nikmat sehingga hal itu mengharuskan manusia untuk
bersyukur kepada-Nya. Caranya bersyukur adalah dengan
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, yang diwujudkan
dalam beberapa akhlak terpuji terhadap-Nya.Kebalikannya adalah
akhlak tercela, yaitu perbuatan yang menyimpang dari ajaran Allah
SWT vyang nantinya akan berdampak Negatif, baik bagi pelaku
maupun bagi orang lain. Diantaranya ialah riya’ dan nifaq.®

Riya adalah amal yang dikerjakan dengan niat tidak ikhlas,
variasinya bisa bermacam-macam. Amal itu sengaja dikerjakan
dengan maksud ingin dipuji orang lain. Amal itu sengaja dilakukan
untuk menjilat pejabat atasannya dalam rangka mendapatkan

kedudukan yang lebih menguntungkan dan supaya pangkatnya

*® Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Kementrian Agama Republik Indonesia, Buku
Siswa Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah VII (Jakarta : Kementrian Agama 2014), him. 94.
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segera dinaikkan. Amal itu sengaja dikerjakan untuk memikat hati
orang lain yang dicintai. Riya itu beramal kebaikan karena
didasarkan ingin mendapat pujian orang lain, agar dipercaya orang
lain, agar dicintai orang lain, karena ingin dilihat oleh orang lain.
Riya merupakan penyakit rohani, biasanya ingin mendapatkan
pujian, sanjungan tetapi dapat menghalang-halangi manusia dari
jalan Allah SWT.”’

Nifak merupakan masdhar (kata jadian ) tsulasi maijid
biharpin wahid, yaitu naafaga, yunaafiqu, munaafagah, dan nifaaq
yang berarti memasukkan sesuatu dengan mengeluarkan yang lain.
Sedangkan kata munafiq adalah kata sifat atau isim fa’il dari kata
naafaga yang menunjukkan orang yang menyandang sifat tersebut.
Berdasarkan pengertian kebahasaan diatas, maka orang munafik
adalah orang yang menampakkan kebaikan pada satu sisi dan
menyembunyikan keburukan pada sisi lain, atau melaksanakan
ajaran agama pada satu sisi dan menyembunyikan kekufuran pada
sisi lain.*®

B. Penelitian Yang Relevan
Menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa peneliti
terdahulu yang berhungan dengan penelitian Strategi Pembelajaran Every

One Is A Teacher Here antaranya:

*” M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’anhlm. 68.
*® Syafril M,”Nifaq Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Syahadah, Volume 5, No. 1,
April 2016, him. 25.
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1. M. Hamdani Fauzan dengan judul “Pelaksanaan Strategi Every One Is A
Teacher Here Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di MA Siti Mariam
Banjarmasin”. Berdasarkan penelitian ini menggunakan Strategi Every
One Is A Teacher Here sangat berpengaruh pada proses pembelajaran
karena latar belakang pendidikan guru yang sesuai dengan bidangnya
dapat dikatakan tinggi. Bertambahnya minat belajar siswa dan penggunaan
waktu yang cukup memadai.*

2. Ade Husnun Muhlifah dengan judul “Pengaruh Strategi Every One Is A
Teacher Here Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak (Studi Di MAN 1 kota Tanggerang)”. Berdasarkan pada
penelitian ini strategi pembelajaran Every One Is A Teacher Here ini
sangat berpengaruh pada prestasi belajar siswa dengan interpretasi nilai
yang sangat tinggi.®

3. Nurazizah dengan judul “Implementasi Strategi Pembelajaran Every One
Is A Teacher Here Dalam Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Akidah
Akhlak Siswa Kelas VII MTs Negeri Panyabungan Mandailing Natal.
Berdasarkan penelitian ini keaktifan siswa dapat meningkat yang dari
siklus awal ke siklus berikutnya. Berdasarkan hasil penelitian ini dengan

menggunakan Strategi pembelajaran Every One Is A Teacher Here

*®M. Hamdani Fauzan, “Pelaksanaan Strategi Every One Is A Teacher Here Dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak Di MA Mariam Banjarmasin,” Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Volume
7, No. 2, Juli-Desember 2017. HIm. 1.

® Ade Husnun Muflihah, “Pengaruh Strategi Every One Is A Teacher Here Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak (Studi Di MAN 1 Kota Tanggerang)”,
Skripsi, (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin : 2017 ), him. 61.
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berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar akidah akhlak pada siswa
kelas V111 MTs Negeri Panyabungan .*
C. Kerangka Berfikir

Melihat kemampuan siswa kelas VII MTs Darul Ulum Pijorkoling
Kabupaten Padang Lawas Utara kurang dalam keaktifan belajar, serta sulit
untuk mengemukakan pendapat dan respon saat proses pembelajaran dan
gurunya kurang dalam menggunakan model saat proses pembelajaran. maka
peneliti akan menerapkan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher here
karena dengan strategi ini siswa akan mampu memberikan pendapat,
mengemukakan pertanyaan dan mendeskripsikan ulang apa saja itu akhlak
tercela kepada Allah SWT.

Karna strategi ini akan melatih siswa untuk mampu memberikan
pendapat didepan kelas dan menjadi guru bagi teman-temannya dan siswa
akan dilatih untuk berani berkomunikasi didepan kelas. Dan agar guru yang
lain juga terpacu untuk menggunakan Strategi Pembelajaran Every One Is A
Teacher Here.

D. Hipotesis Tindakan
Berhubungan dengan masalah pokok pada penelitian ini, serta dengan

memperhatikan teori yang terkait, maka hipotesis yang dirumuskan penelitian

adalah sebagai berikut:

*'Nurazizah, “Implementasi Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Dalam
Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VII MTs Negeri
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”, Tesis, (Padangsidimpuan : IAIN PAdangsidimpuan,
2017), him. 126.
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Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Dapat
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas

VIl MTs Darul Ulum Pijorkoling Kabupaten Padang Lawas Utara.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Swasta Darul Ulum Pijorkoling
yang beralamat di Desa Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang
Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap bulan Maret tahun 2022 sampai dengan selesai.
B. Jenis Dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas sering
disingkat sebagai (PTK) atau Class Action Research (CAR). Penelitain PTK
ini adalah suatu proses yang dirancang untuk memberdayakan semua
partisipan dalam proses (siswa,guru dan peserta lainnya) dengan maksud
untuk meningkatkan praktik yang diselenggarakan didalam pengalaman
pendidikan.®
Penelitian PTK ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
atau biasa disebut dengan istilah ( classroom action research). Hal ini karena
penelitian tindakan kelas mampu menawarkan pendekatan dan prosedur yang
mempunyai dampak langsung bentuk perbaikan dan peningkatan
propesionalisme guru dalam mengelola proses pembelajaran dikelas.

Dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau PTK yang memaparkan baik

®2 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta :Rajawali
Press, 2014), him. 233

50
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proses maupun hasil, yang melakukan PTK dikelasnya untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.®

C. Latar Dan Subjek Penelitian

Adapun latar dan Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII

MTs Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas

Utara dengan jumlah siswa 35 orang 17 laki-laki dan 18 perempuan. Dimana

sebelum tindakan, keaktifan belajar siswa sangat rendah pada mata pelajaran

Akidah Akhlak. Maka dari itu, penelitian tindakan dilakukan dengan

menggunakan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII MTs Darul Ulum

Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara

D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini terdiri 2 siklus, kegiatan awal dilakukan

untuk mengetahui permasalahan yang ada dengan melakukan observasi awal

berupa dialog dengan guru kelas dan observasi kelas. Berdasarkan observasi

awal tersebut kemudian diterapkan tindakan pembelajaran Akidah Akhlak

dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here.

Pada penelitian PTK ini, akan menggunakan model Kurt Lewin

mengatakan bahwa PTK ini terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri

atas empat langkah, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Keempat langkah ini dapat digambarkan sebagai berikut:®

® Suharsimi Arikunto Dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : Bumi Aksara , 2017),

him. 2.

®Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, PTK, Dan Peneltian pengembangan (Bandung, Citapustaka Media,2016), him. 220.
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Tahapan PTK Modifikasi Dari Kurt Lewin
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Berdasarkan gambar diatas sebelum membuat perencanaan pada

siklus 1 maka akan dilakukan kerja awal kepada siswa sebelum memulai

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap materi.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan melalui dua siklus yaitu

setiap siklusnya tindakan kelas terdapat dua kali pertemuan. Tetapi siklus

bisa dilakukan sebanyak tiga kali jika siklus kedua masih belum mencapai

target ketuntasan yang sudah ditentukan.

Berikut tahap model Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus tahap:

1. Siklus |
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a. Tahapan Perencanaan

1) Perencanaan adalah proses menentukan perbaikan program
sesuai dengan ide peneliti, berikut yang dilakukan dalam
tahapan perencanaan: Menentukan pokok pembahasan yaitu
dengan tema Akhlak Tercela Kepada Allah SWT Dengan 2
Subtema Bab 111 Semester Genap Kelas VII MTs Darul Ulum
Pijorkoling

2) Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sesuai dengan materi pelajaran yang diteliti seputar keaktifan.

3) Guru menyiapkan lembar unjuk kerja terdiri dari kartu warna
kosong yang belum di pergunakan, serta media belajar dan
akan di uji pada akhir siklus.

b. Tahapan Tindakan
Tindakan adalah sebuah perlakukan yang diberikan oleh

peneliti sesuai dengan perencanaan yang sudah direncanakan oleh

peneliti sebelumnya. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah

dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher

Here Untuk Melihat Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII MTs

Darul Ulum Pijorkoling.

1) Kegiatan Awal
a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam lalu berdoa

Membuat literasi

b) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
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2) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Siswa melakukan pengamatan terhadap objek tertentu
yaitu tentang mata pelajaran yang akan disampaikan
walaupun hanya sekilas pengantar dari guru melalui
sumber belajar buku siswa dan media gambar.
Berdasarkan pengamatan tersebut siswa mengidentifikasi
masalah dan membuat rumusan masalah dalam bentuk
pertanyaan. Namun pertanyaannya disimpan dulu karena
akan dituliskan pada kartu.

Setiap Siswa akan diberi kartu warna kosong secara
individual, selanjutnya siswa menuliskan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari
berdasarkan info yang mereka ketahui tentang materi.
Selanjutnya kartu yang dituliskan oleh siswa akan
dikumpulkan kembali kepada guru, dan diacak dan
dibagikan kembali kepada siswa, namun dengan kertas
yang berbeda, bukan kertas miliknya tadi. Dan guru akan
menunjuk beberapa siswa untuk membacakan kertas yang
ada padanya, dan menjawab pertanyaan dari Kertas
tersebut, memberikan pendapat dan mengutarakan apa
yang ada pada pemikirannya tentang pertanyaan tersebut.
Siswa yang lainnya dipersilahkan untuk memberikan

tanggapan, serta pendapatnya pada pertanyaan dalam
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kertas tersebut pada proses ini, nantinya terlihat
bagaimana antusias siswa ketika ingin memberikan
tanggapan serta pendapat.

e) Bila waktu memungkinkan akan dilakukan beberapa siswa
untuk menjadi gurunya didepan kelas, jadi setiap siswa
mempunyai giliran menjadi guru bagi temannya, jadi
sebelum pelajaran dilaksanakan setiap siswa bisa
mempersiapkan diri karena bila mana akan ditunjuk untuk
memberikan penjelasan tentang pertanyaan yang akan
dipaparkan.

f) Siswa melakukan finalisasi. Memberikan tanggapan
terhadap materi yang selesai dipelajari. Kemudian siswa
ditunjuk untuk memberikan komentar tentang kesimpulan
dan inti sari dari pelajaran yang barusan dibahas. Serta
memberikan komentar tentang strategi yang dilaksanakan
bagaimana kelebihan dan kelemahannya.

3) Kegiatan Penutup

a) Peneliti menyimpulkan materi pembelajaran

b) Peneliti memberikan evaluasi terhadap hasil belajar siswa

c) Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan membacakan doa

dan mengucap salam.
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c. Tahap Observasi
Peneliti dan guru kelas terus mengadakan diskusi lanjut

untuk memperbaiki pembelajaran melalui Strategi Pembelajaran
Every One Is A Teacher Here pada materi Akhlak Tercela Kepada
Allah SWT.

d. Tahap Refleksi

Untuk merefleksi hasil penelitian pada siklus | peneliti
menganalisis dan mengkaji hasil keaktifan yang telah dibuat siswa
sudah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dengan Strategi
Pembelajaran Every One Is A Teacher Here untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada pelajaran Akidah Akhlak Materi
Akhlak Tercela Kepada Allah SWT. Melakukan evaluasi untuk
keberhasilan dalam Strategi pembelajaran yang digunakan.
Mengadakan refleksi berupa tes soal atau pertanyaan yang
menyangkut pembelajaran yang barusan dipelajari untuk melihat
bagaimana keaktifan siswa menjawab pertanyaan dalam
memberikan serta mengemukakan jawaban serta pendapatnya.
Serta akan melakukan evaluasi untuk perbaikan pada siklus
berikutnya.
2. Siklus Il

a. Tahapan Perencanaan

1) Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

2) Guru menyiapkan lembar unjuk kerja
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3) Guru menyiapkan lembar penilaian yang dibantu oleh teman

sejawat dan mengisi lembar penilaian terkait dengan kreativitas

siswa dengan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher

Here

b. Tahapan Tindakan

1) Kegiatan awal

2)

a)
b)

c)

Guru mengucapkan salam lalu berdoa
Membuat literasi kemudian mencek kehadiran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

a)

b)

Guru kembali menyuruh siswa untuk melakukan
pengamatan terhadap objek yaitu tentang mata pelajaran
yang akan disampaikan walaupun hanya sekilas pengantar
dari guru menggunakan media audio visual. Berdasarkan
pengamatan tersebut siswa mengidentifikasi masalah dan
membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan.
Namun pertanyaannya disimpan dulu karena akan
dituliskan pada kartu.

Siswa pada kali ini akan dibagikan secara berkelompok
walaupun menggunakan strategi every one is a teacher here
namun, pada siklus ini dengan versi yang sama juga tapi
dengan tambahan model. Yaitu dengan panel responden

berupa menuliskan pernyataan dan akan dibagikan secara
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acak juga dengan kelompok nantinya, dan akan ditanya
kelompok yang lain setuju atau tidak

Siswa pada kesempatan ini akan dipilihkan beberapa kertas
warna yang sudah ditempelkan dipapan tulis. Disana sudah
tertera beberapa bentuk pilihan ada yang berbentuk
pertanyaan, pernyataan, perintah dan ada juga kertas yang
kosong namun masih dalam keadaan rahasia. tergantung
kelompok untuk memilih yang mana. Apa yang dipilih
itulah yang harus dilakukan perkelompok dengan
mewakilkan anggota kelompok baik itu memberikan
tanggapan ataupun panel responden.

Siswa yang setuju berikan alasan dan pendapat, begitu juga
jikalau tidak setuju dalam panel responden tersebut. Setiap
kelompok mengutus salah seorang untuk menjelaskan
alasannya. Begitu sampai akhir nanti diulangi sampai
berapa putaran dengan menjawab pertanyaan yang telah
mereka pilih dan apakah kelompok lain setuju/ tidak
dengan jawaban dan memilih kertas warna yang ada
didepan papan tulis. Jadi siswa pada kelompok yang lain
boleh dan berhak untuk memberikan tambahan dan
komentar. Bagi kelompok yang tidak mempunyai utusan
untuk memberikan tanggapan ataupun lainnya akan

diberikan sanksi.
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e) Siswa juga akan berperan sebagai guru juga bagi teman-
temannya walaupun dengan berkelompok. Karna bagi
setiap kelompok yang maju merupakan panel dan
kelompok/siapa saja boleh bertanya kepada kelompok yang
maju kedepan selain menjawab kertas yang mereka pilih,
juga harus menjawab pertanyaan bila kelompok yang lain
bertanya. Jadi setiap individu terlibat dalam pembelajaran
sehingga sebelum mendapat giliran harus belajar dan
mempersiapkan diri.

f) Siswa melakukan finalisasi. Beberapa siswa juga akan
diberikan waktu untuk memberikan pendapat tentang
materi yang baru saja dipelajari ataupun menjelaskan
komentar. Siswa akan diberikan waktu juga untuk
memberikan komentar tentang strategi yang dilaksanakan
bagaimana kelebihan dan kekurangannya.

c. Tahapan Observasi
Peneliti dan guru kelas terus mengadakan mengadakan
diskusi lanjut untuk memperbaiki pembelajaran melalui Strategi
Pembelajaran Every One Is A Teacher Here pada Materi Akhlak
Tercela Kepada Allah SWT.
d. Tahapan Refleksi
Merefleksi hasil penelitian pada siklus 11 peneliti

menganalisis dan mengkaji hasil keaktifan yang telah dibuat siswa
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sudah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dengan Strategi
pembelajaran Every One Is A Teacher Here untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi
Akhlak Tercela Kepada Allah SWT. Serta menganalisis hasil
pengamatan untuk membuat hasil pada Penggunaan Strategi
Pembelajaran Every One Is A teacher Here, dan pada tindakan ini
maka peneliti akan melihat peningkatan keaktifan belajar siswa
melalui keterlibatan siswa pada pelajaran dikelas, berani
mengemukakan pendapat dan pengetahuannya.

Adapun rincian prosedur penelitian penelitian tindakan
kelas yang akan dilakukan dirinci dari perencanaan, pelaksanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi- evaluasi yang bersifat siklus
berulang- ulang minimal 2 atau 3 siklus.

Penelitian ini minimal dilaksanakan minimal dua siklus.
Penelitian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung
di MTs Darul Ulum Pijorkoling. Adapun rencana tindakan yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Refleksi Awal
Dimaksudkan sebagai kegiatan penjagaan yang
dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi tentang situasi —
situasi yang relevan dengan tema penelitian. Peneliti bersama
guru melakukan pengamatan pendahuluan untuk mengenali dan

mengetahuai situasi yang sebenarnya. Hasil refleksi awal
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dilakukan fokus masalah yang selanjutnya dirumuskan menjadi
masalah penelitian. Berdasarkan pada rumusan masalah
selanjutnya dapat ditetapkan tujuan penelitian. Sewaktu
pelaksanaan refleksi awal peneliti paling tidak sudah menelaah
teori- teori yang relevan dengan masalah- masalah yang akan di
teliti. Oleh sebab itu setelah rumusan masalah selesai
dilakukan, peneliti perlu merumuskan kerangka konseptual
penelitian.
Penyusunan Perencanaan

Penyusunan perencanaan didasarkan pada hasil
penjajagan refleksi awal. Secara rinci perencanaan mencakup
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki,
meningkatkan atau mengubah perilaku dan sikap yang
diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan menyangkut apa yang dilakukan
peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan
yang dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan.
Observasi (Pengamatan)

Kegiatan observasi dalam penelitian tindakan kelas
dapat disejajarkan dengan kegiatan pengumpulan data dalam
penelitian formal. Dalam kegiatan ini, peneliti mengamati hasil

atau dampak dari tindakan yang dilakukan atau di kenakan
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terhadap peserta didik. Istilah observasi digunakan karena data
yang dikumpulkan melalui teknik observasi.
5) Refleksi
Kegiatan refleksi merupakan analisis, sintesis,
interpretasi terhadap semua informasi yang diperoleh saat
kegiatan tindakan. Dalam kegiatan ini peneliti mengkaji,
melihat, dan mempertimbangkan hasil- hasil atau dampak dari
tindakan. Setiap informasi yang terkumpul perlu dipelajari
kaitan yang satu dengan lainnya dan kaitannya dengan teori
atau hasil penelitian yang telah ada dan relevan. Melalui
refleksi yang mendalam dapat ditarik kesimpulan yang mantap
dan tajam.®
E. Sumber Data
Dalam kegiatan penelitian ini yang menjadi informasi adalah informasi
yang berkomponen dan mempunyai relevan dengan penelitian. Sumber data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
mengenakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subjek
sebagai sumber informasi yang dicari.yaitu siswa kelas VII MTs Darul Ulum
Pijorkoling.
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitinya. Data sekunder biasanya

berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.adapun yang

® Tatang Ary Gumanti Dkk, Metode Penelitian Pendidikan ( Jakarta : Mitra Wacana
Media, 2016), hlm. 269-270.
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menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, bapak/ ibu
guru, dokumentasi, dan buku- buku yang bersangkutan dengan penelitian ini.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun tehnik-tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah:
1. Observasi

Observasi yaitu tehnik pengumpulan data yang mengharuskan
peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.®
Pada penelitian ini yang akan di observasi oleh peneliti ada beberapa
aspek yang menyangkut pada keaktifan belajar siswa kelas VII MTs
Darul Ulum Pijorkoling.

Kisi-kisi observasi yang akan dilaksanakan oleh peneliti ada
beberapa aspek  kegiatan tentang keaktifan siswa pada proses
pembelajaran yaitu menyangkut kegiatan visual, mental, oral, listening.
Yang menyangkut pada kegiatan segi fisik dan psikis yang menyangkut
dan sejalan dengan strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran

every one is a teacher here. Yang terdapat pada tabel berikut ini:

® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, Dan Peneltian pengembangan him. 143.
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Tabel 3.2
Kisi-Kisi Lembar Observasi
Kegiatan Keaktifan Belajar Siswa

No Aspek Kegiatan Keaktifan Belajar 1 2Sk0?[ )
1. | Membaca Bahan Materi Pembelajaran
2. | Memperhatikan Penjelasan Dari Guru Beserta
Petunjuk Pembelajaran

3. | Berpartisipasi Dan Terlibat Dalam Permainan

4. | Berani Mengemukakan Pendapat/Gagasan
Didepan Kelas Tanpa Malu-malu

5. | Bertanya Kepada Teman Bila Tidak
Memahami Persoalan

6. | Bertanya kepada Guru Ketika Tidak
Memahami Persoalan/Pembelajaran

7. | Menulis pertanyaan Terkait Materi

8. | Mengajukan Pertanyaan Terkait Materi

9. | Mencari Info Dalam Pemecahan Masalah

Tabel 3.3
Pedoman Penskoran Observasi®’

No Keterangan Skor
1. Selalu 4
2. Sering 3
3. Kadang 2
4, Jarang 1
5. Tidak Pernah 0

Tabel 3.4
Kriteria Aktivitas Siswa®®
Persentase (%) Kategori
76-100 Sangat Baik
51-75 Baik
26-50 Cukup Baik
0-25 Kurang Baik

®” Endah Budi Rahaju, Penilaian Berbasis Kelas Dalam Pembelajaran Matematika
(Jakarta : Fak. Keguruan Dan Ilmu Pend. Univ. Terbuka, 2005), him. 26.

®® Rahma Tisa Nupratiwi, Sigid Sriwanto, Esti Sarjanti, Peningkatan aktivitas Dan
Prestasi Belajar Siswa Melalui Metode Picture And Picture Dengan Media Audio Visual Pada
Mata Pelajaran Geografi Dikelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Bantar Kawung, “Jurnal Nasional”,
Volume 4, No. Oktober 2015, him. 4.



65

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk pemeriksaan  keabsahan data pada penelitian ini,
makapengecekan keabsahan datang yang peneliti gunakan adalah Triangulasi
untuk menguji kredibilitas data. Hal ini dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Metode yang digunakan data
Triangulasi antara lain adalah:

1. Membandingkan observasi dan wawancara

2. Membandingkan upaya yang dilakukan sebelumnya dengan upaya yang
dilakukan saat sekarang ini.

3. Membandingkan data hasil observasi dan wawancara

4. Membandingkan hasil temuan dengan teori.

Teknik diatas dapat dilakukan dengan cara mengekpos hasil penelitian
sementara dalam bentuk kelompok dengan teman sejawat. Setelah data
diperoleh dari data laporan penelitian, maka peneliti meminta pendapat dan
pandangan dari pembimbing tentang data yang diperoleh. Jika keabsahan data
yang diperoleh dituangkan dalam penulisan skripsi.® Adapun teknik
pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Triangulasi dengan menggunakan metode membandingkan hasil temuan.

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara

observasi terhadap kerja siswa dengan 9 aspek kegiatan keaktifan belajar

siswa yang diamati setiap aspek kegiatan dikatakan tuntas apabila setiap

* Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him. 330.
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aspek kegiatan tersebut mencapai 75% dari seluruh siswa. Siswa dikatakan
tuntas apabila dalam penelitian ini setiap aspek kegiatannya mencapai 75%
dari keseluruhan siswa. Dalam penelitian ini diharapkan keaktifan siswa

mencapai 75% sesuai dengan hasil yang tentukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian tindakan kelas dilakukan di MTs Swasta Darul Ulum
Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara. Sebelum
menggunakan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here
peneliti terlebih dahulu menggunakan model ceramah dalam proses
pembelajaran untuk melihat respon siswa terhadap pembelajaran. Setelah
melakukan pembelajaran dengan metode ceramah maka diketahui bahwa
banyaknya siswa yang tidak merespon pembelajaran atau lebih tepatnya
tidak aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelajaran tersebut
berdasarkan aspek kegiatan keaktifan belajar  yang ditentukan yaitu,
membaca bahan materi pembelajaran, memperhatikan penjelasan dari
guru beserta petunjuk pembelajaran, berpartisipasi dan terlibat dalam
permainan, berani mengemukakan pendapat/gagasan didepan kelas tanpa
malu-malu, bertanya kepada teman bila tidak memahami persoalan,
bertanya kepada guru ketika tidak memahami persoalan/pembelajaran,
menulis pertanyaan terkait materi, mengajukan pertanyaan terkait materi,
mencari info dalam pemecahan masalah, masih hanya beberapa siswa

yaitu 37% atau 13 orang dari 35 siswa.

67



68

Selanjutnya pada observasi penggunaan strategi Pembelajaran
every one is a teacher here diharapkan agar keaktifan siswa lebih
membaik dari sebelumnya bukan hanya siswa yang aktif itu-itu saja
namun, siswa yang lainnya pun harus ikut andil juga.

2. Siklus 1
a. Siklus 1 Pertemuan ke-1
Sebelum melakukakan tindakan penelitian, terlebih dahulu
merencanakan apa saja tahapan yang akan dilakukan dan
dilaksanakan supaya penelitian dapat berjalan dengan baik dan sesuai
dengan yang diharapkan. Yaitu dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran Every One Is A Teacher Here dengan harapan tujuan
pembelajaran yang aktif bisa berjalan dengan baik.
1) Tahapan Perencanaan
Pada tahapan perencanaan ini peneliti mempersiapkan
beberapa hal yang diperlukan pada saat pembelajaran dilakukan
nanti diantaranya ialah :
a) Membuat RPP yang dipakai disekolah tersebut dan yang
sesuai dengan materi yang dipelajari peserta didik di MTs
Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten
Padang Lawas Utara,
b) Menyiapkan Materi Pembahasan dengan mencari bahan

materi selain buku pendamping dan mempersiapkan media
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pembelajaran berupa gambar yang menyangkut materi
pembelajaran, menyiapkan kertas warna untuk siswa.
c) dan menyiapkan lembaran observasi penilaian keaktifan
siswa.
2) Tahapan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1 telah dilaksanakan pada
tanggal 07 November 2022 dengan waktu 1 X 45 menit. Guru
dan peneliti saling berkolaborasi terkait dengan penelitian yang
dilaksanakan. Guru mata pelajaran menjadi pengamat dalam
aktivitas siswa. Jumlah siswa keseluruhan kelas VII MTs Darul
Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas
Utara ialah sebanyak 35 siswa yang terdiri dari 17 laki-laki dan
18 perempuan.

Pada siklus 1 pelaksanaan Tindakan dilakukan dalam satu
pertemuan dengan materi Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
Adapun kegiatan yang dilakukan terdiri dari:

a) Kegiatan Awal (10 Menit)

Guru akan membuka dengan mengucapkan salam,
serta mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin
doa, dan kemudian guru menanyakan kehadiran dan
menchek absen, kemudian guru akan menyampaikan
informasi mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan,

beserta indikator yang akan dicapai begitu juga dengan
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tujuan pembelajaran, dan supaya mengkondisikan ruangan

kelas sepanjang pembelajaran berlangsung, dan membuat

iyel-iyel untuk menarik fokus dan ketidaktakutan siswa
pada proses pembelajaran.
b) Kegiatan Inti (25 Menit)

Guru akan mengarahkan siswa untuk memperhatikan,
mengamati ketika mereka diberi bahan materi dan media
belajar, kemudian guru akan bertanya apakah maksud dan
pengertian dari media gambar yang telah dibagikan
tersebut, beberapa siswa akan memberikan tanggapan dan
jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan oleh guru.
Berikut langkah-langkah strategi pembelajaran every one is
a teacher here diaplikasikan terhadap pelaksanaan
pembelajaran:

(1) Kemudian setelah guru menyampaikan materi dan
pembahasan guru akan memerintahkan kepada seluruh
siswa untuk menulis sebuah pertanyaan menyangkut
materi yang baru saja dipelajari dalam satu kertas warna
yang telah guru bagikan.

(2) Kemudian setelah siswa menulis pertanyaan dan semua
kertas itu dikumpulkan kepada guru kembali, dan guru
akan  membacakan  satu/dua  pertanyaan  dan

menjawabnya sebagai contoh. kemudian kertas itu
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dibagikan kembali kepada siswa secara acak dan setiap
kertas yang ada pada siswa itu harus di jawab oleh
siswa yg mendapatkan kertas yang secara acak tadi
serta guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan tersebut.

(3) kemudian guru akan memilih beberapa siswa untuk
membacakan pertanyaan yang ada pada kertas yang dia
punya kemudian menjawabnya secara individual
didepan kelas.

(4) Setelah dijawab siswa tersebut, Dan kemudian siswa
yang lainnya boleh menanggapi atau memberikan
tambahan jawaban atas jawaban temannya yang
menjawab tadi.

Kemudian setelah itu guru dan peserta didik akan
memberikan kesimpulan tentang materi yang baru
dipelajari dan siswa akan diberikan kesempatan untuk
menanyakan kembali hal yang kurang dimengerti agar bisa

dipahami dengan pemahamannya sendiri.
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c) Kegiatan Penutup (10 Menit)
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Guru akan memerintahkan siswa untuk membuat

rangkuman poin-poin penting tentang materi pembelajaran

yang dibantu oleh guru, peserta didik melakukan refleksi

tentang pelaksanaan pembelajaran,

memimpin doa, dan guru mengucapkan salam.

3) Observasi

selama pembelajaran berlangsung,

salah satu

Peneliti melakukan pengamatan segala aktivitas yang terjadi

pengamatan

dilakukan

berdasarkan acuan lembar observasi yang telah disusun melalui

langkah-langkah strategi pembelajaran every one is a teacher

here.. Berikut ini berupa tabel hasil observasi aktivitas siswa.

Tabel 4.1

Aktivitas belajar Siswa
Siklus I Pertemuan |

AS

pek Yang Diobservasi

Persentase

No

Aspek Kegiatan
Keaktifan Yang
diamati

Tuntas

Tidak

Tuntas Tuntas

Tidak
Tuntas

Membaca Bahan
Materi Pembelajaran

21

14 60%

40%

Memperhatikan
Penjelasan Dari Guru
beserta Petunjuk
Pembelajaran

23

12 65%

34%

Berpartisipasi Dan
Terlibat Dalam
Permainan

17

18 48%

51%

Berani
Mengemukakan
Pendapat/Gagasan
Didepan Kelas Tanpa

Malu-Malu

17

18 48%

51%

siswa
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Bertanya Kepada 19 16 54% | 45%
5. | Teman Bila Tidak
Memahami Persoalan
Bertanya Kepada 17 18 48% | 51%
Guru Ketiak Tidak
Memahami persoalan
Pembelajaran
Menulis Pertanyaan 21 14 60% | 40%
Terkait Materi
Mengemukakan 16 19 45% | 54%
8. | pertanyaan Terkait
Materi

Mencari Info Dalam 18 17 51% | 48%
Pemecahan Masalah

Berdasarkan dari data observasi diatas pada siklus 1
pertemuan ke-1 memperlihatkan bahwa keaktifan belajar siswa
masih sangat kurang dikarenakan pada saat proses pembelajaran
terdapat banyak siswa yang tidak terlalu mengikuti pelajaran dan
mendengarkan arahan dari gurunya. Terlihat siswa sebagian
mengikuti dan masih lamban dalam merespon guru. Dari tabel
diatas dapat kita ketahui bahwa siswa yang mencapai aktivitas
yang diamati sebagai berikut : pada kegiatan (1) siswa yang aktif
sebanyak 21 orang yang membaca dengan baik bahan materi
pembelajaran, tetapi masih banyak dari siswa yang kurang aktif
dalam membaca sebanyak 14 orang yang hanya diam dan saling
bicara dengan temanya dan kurang fokus. Pada kegiatan (2) siswa
yang aktif sebanyak 23 orang yang memperhatikan dan paham
penjelasan guru, tetapi siswa yang kurang memperhatikan dan
fokus kemana-mana berjumlah 12 orang. Pada kegiatan (3) siswa

yang aktif dalam partisipasi dan aktif dalam permainan berjumlah
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17 orang dan siswa yang kurang aktif yang tidak tertarik dalam
pertisipasi sebanyak 18 orang. Pada kegiatan (4) siswa yang aktif
dalam memberanikan diri mengemukakan pendapat didepan kelas
adalah sebanyak 17 siswa dan 18 orang siswa lagi masih malu-
malu dan tidak mau tampil kedepan. Pada kegiatan (5) bertanya
kepada teman yang sebangkunya sebanyak 19 orang dan yang
tidak mau bertanya kepada temannya mungkin karena malas
sebanyak 16 orang. Pada kegiatan (6) sebanyak 17 siswa yang
mau bertanya kepada guru apabila dalam kesulitan memahami
dan 18 orang siswa tidak berani menanyakan dan lebih mau
bertanya kepada temannya. Pada kegiatan (7) sebanyak 21 siswa
yang aktif dan cepat dalam menuliskan pertanyaan dan 14 siswa
lainnya tidak aktif dalam menuliskan pertanyaan. Pada kegiatan
(8) sebanyak 16 siswa yang berani mengemukakan pertanyaan 19
siswa lagi masih malu dan kurang aktif dalam memberikan
pertanyaan. Pada indikator (9) sebanyak 18 siswa yang aktif
dalam mencari info dalam pemecahan masalah dan 17 siswa lagi
sebagian hanya diam memperhatikan temannya saja.

Terlihat dari ke-9 aspek kegiatan keaktifan belajar siswa
ini mencapai 48% atau 17 siswa yang sudah bisa dikatakan aktif
pada pertemuan pertama ini, ini masih dikatakan rendah masih
jauh dari aspek kegiatan yang sudah ditentukan yaitu 75% dari

jumlah siswa.
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4) Refleksi

Berdasarkan tabel diatas dari 9 aspek kegiatan yang di
Observasi masih belum ada aspek yang mencapai 75%. Oleh
karena itu, perlu ada perbaikan suatu tindakan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
dengan melakukan proses pembelajaran seefektif mungkin dan
mengarahkan siswa saat proses pembelajaran baik individual
maupun kelompok, mencari kelemahan serta kendala siswa
terhadap pembelajaran tidak aktif dalam pelaksanaan proses
aktivitas pembelajaran. peneliti menciptakan kedekatan dan
kenyamanan dengan siswa melalui strategi pembelajaran every
one is a teacher here untuk melatih keberanian dan kesiapan
dirinya untuk tampil didepan kelas tanpa harus malu.

Peneliti juga memerintahkan siswa yang pemalu harus
maju kedepan menjawab pertanyaan walaupun dengan terbata-
bata dan melihat kertas jawabannya. Dikarenakan ada siswa
yang masih belum memberikan pertanyaan ketika pembelajaran
berlangsung karena ketidak adaaan bahan materi. Dan peneliti
memerintahkan agar pada pertemuan berikutnya bagi siswa yang
pemalu membuat satu pertanyaan dan menjawabnya juga tanpa
melihat buku disetor pada pertemuan berikutnya Dan juga guru
memberikan reward untuk siswa yang aktif untuk mengapresiasi

siswa agar terdorong lebih aktif lagi.
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus
1 pertemuan ke-1 ini pada dasarnya belum berjalan dengan baik
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun refleksi adalah
sebagai berikut:
a) Keberhasilan

(1) Pemahaman siswa terhadap langkah-langkah strategi
pembelajaran every one is a teacher here masih sangat
rendah tetapi sudah lebih baik daripada kondisi kelas
sebelum dilakukan tindakan.

(2) sebagian siswa sudah mampu dengan cepat membuat
pertanyaan terkait materi dan menjelaskan didepan
kelas terhadap pertanyaan yang dia ketahui berdasarkan
info dan yang ia ketahui

(3) siswa sudah lebih aktif ~memperhatikan dan
mendengarkan dari pertemuan sebelumnya.

(4) Serta sebagain siswa aktif dan merespon cepat dalam
bertanya kepada peneliti dan memperhatikan
penjelasan karna bertemu dengan orang baru.

b) ketidakberhasilan

(1) peningkatan keaktifan belajar siswa masih rendah dari
nilai kkm yang ditentukan masih banyak yang belum
tuntas dari ke 9 aspek kegiatan. Terlihat dari hasil

observasi siswa pada siklus 1 pertemuan ke-1 terdapat
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beberapa siswa yang masih kurang dan lambat dalam
merespon pembelajaran dan ketidakterlibatan dalam
beberapa prosedur pembelajaran.

(2) Siswa belum mampu merespon pembelajaran dengan
aktif baik itu untuk mengajukan pertanyaan, menjawab
dan mengemukakan pendapatanya didepan kelas.
Sebagian siswa harus ditunjuk dulu baru berani
komunikasi walaupun dengan terbata-bata dan malu,
serta malu bertanya kepada guru atas Kketidak
pahaman.sebagian siswa juga bingung mau melakukan
apa karna juga waktu yang kurang banyak.

(3) Partisipasi siswa dalam pembelajaran masih kurang
melihat siswa yang kurang aktif dalam menulis
pertanyaan, dan ketidak ikutsertaan dalam mencari info
dalam memecahkan masalah hanya memperhatikan
temannya yang lain yang aktif dalam memecahkan
masalah.

b. Siklus 1 Pertemuan ke-11
Sebelum tahapan tindakan dilaksanakan terlebih dulu
merencanakan apa saja tindakan yang akan dilakukan nantinya.
Dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher
Here dengan harapan strategi tersebut keaktifan siswa semakin

membaik.
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1) Tahapan Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus 1 pertemuan ke-2
dilaksanakan sebagai berikut:

(@) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menyangkut Materi Akhlak Tercela Kepada Allah SWT.
Dengan menggunakan Strategi pembelajaran Every One Is A
Teacher Here.

(b) Pada hal ini guru akan mempersiapkan materi mengenai
akhlak tercela kepada Allah SWT, dan menyiapkan media
gambar terkait materi

(c) menyiapkan lembaran pedoman observasi untuk mengamati
bagaimana aktifitas siswa pada proses pembelajaran
berlangsung.

(d) Memperbanyak selebaran materi yang membahas tentang
materi pembelajaran  sebagai pegangan, karena
ketidaksediaan buku siswa untuk perorangannya.

2) Tahapan Tindakan
Pertemuan ke-1l Siklus-1 dilaksanakan pada tanggal 14
november 2022, dengan kolaborasi antara peneliti dengan guru
mata pelajaran sebagai pengamat. pada materi Akhlak Tercela

Kepada Allah SWT.
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a) kegiatan Pembuka (10 Menit)

guru akan membuka pelajaran dengan salam,
menanyakan kesiapan belajar siswa dan menchek
kehadiran, dan menunjuk ketua kelas memimpin doa, dan
menjelaskan prosedur pembelajaran serta tujuan yang akan
dicapai dan  memberitahukan agar pembelajaran
dikondisikan selama berlangsung.

b) Kegiatan Inti (25 menit)

pada pembelajaran sebelumnya materi tentang
akhlak tercela kepada Allah SWT sudah dipelajari. Namun
karena belum mencapai tuntas pada aspek Kkegiatan
keaktifan belajar. Maka guru dan siswa akan membahas
kembali tentang materi tersebut dengan melanjutkan sub
bagian materi. Pada hal ini guru akan memperlihatkan
media pembelajaran berupa gambar dan membagikan
selebaran tentang ringkasan materi. Maka siswa diberikan
waktu untuk membaca dan memperhatikan media tersebut.
Dan memperhatikan apa saja petunjuk yang akan
dilaksanakan selanjutnya dengan mengadakan strategi
Pembelajaran every one is a teacher here. Berikut langkah
strategi Pembelajaran every one is a teacher here :
(1) Setelah guru membagikan selebaran ringkasan materi

kepada siswa dan media gambar tersebut, guru akan
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memberikan waktu beberapa menit untuk membaca dan

menganalisa tentang materi.

(2) Setelah itu guru kemudian memberikan kertas warna

kembali kepada siswa. Untuk menuliskan pertanyaan
terkait materi. Dan mengumpulkan kembali kertas yang
sudah dituliskan pertanyaan dalam kertas warna oleh

setiap siswa tersebut.

(3) Kemudian guru akan memerintahkan siapa saja yang

ingin lebih dulu membacakan pertanyaan dan
menjawabnya didepan kelas dan siswa yang lain boleh
menambahkan jawaban. Selanjutnya bergantian dengan
siswa yang berani membacakan serta menjawab
pertanyaan. Dan kemudian setiap siswa boleh
menanggapi dan menanyakan kembali apa yang mereka

tidak ketahui.

(4) Sebelum pelajaran ditutup siswa diberi kesempatan

untuk menanyakan tentang hal apa saja yang tidak

diketahui menyangkut pembelajaran.
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c) Kegiatan penutup (10 menit)

Sebelum pembelajaran ditutup, diakhir
pembelajaran guru akan memerintahkan siswa menuliskan
tentang pembelajaran berupa ringkasan dengan bahasa
mereka sendiri. Guru memberikan beberapa pertanyaan
tentang pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa, peserta didik melakukan refleksi
tentang pelaksanaan pembelajaran, salah satu siswa
memimpin doa, dan guru mengucapkan salam.

3) Observasi
Peneliti melakukan pengamatan segala aktivitas yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung, pengamatan
dilakukan berdasarkan acuan lembar observasi yang telah
disusun melalui langkah-langkah strategi pembelajaran every
one is a teacher here. Berikut ini berupa tabel hasil observasi

aktivitas siswa:
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Aktivitas belajar Siswa
Siklus | Pertemuan 11
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Aspek Yang Diobservasi

Persentase

No

Aspek Kegiatan
Keaktifan Yang diamati

Tuntas

Tidak
Tuntas

Tuntas

Tidak
Tuntas

Membaca Bahan
Materi Pembelajaran

26

9

74%

25%

Memperhatikan
Penjelasan Dari Guru
beserta Petunjuk
Pembelajaran

27

8

771%

22%

Berpartisipasi Dan
Terlibat Dalam
Permainan

23

12

65%

34%

Berani Mengemukakan
Pendapat/Gagasan
Didepan Kelas Tanpa
Malu-Malu

20

15

57%

42%

Bertanya Kepada
Teman Bila Tidak
Memahami Persoalan

27

7%

22%

Bertanya Kepada Guru
Ketiak Tidak
Memahami persoalan
Pembelajaran

21

14

60%

40%

Menulis Pertanyaan
Terkait Materi

24

11

68%

31%

Mengemukakan
pertanyaan Terkait
Materi

19

16

54%

45%

Mencari Info Dalam
Pemecahan Masalah

22

13

62%

37%

Terlihat dari rincian tabel diatas bahwa aspek kegiatan

keaktifan siswa mulai terlihat peningkatan walaupun belum

sepenuhnya mencapai indikator yang ditentukan. Berdasarkan

hasil tabel kegiatan (1) sebanyak 26 siswa yang membaca

bahan pembelajaran dengan baik, dan 9 siswa masih perhatian

kemana-mana diperintahkan untuk membaca hanya sebentar.
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Pada kegiatan (2) sebanyak 27 siswa memperhatikan dengan
fokus pada penjelasan guru dengan baik, dan 8 siswa lagi
masih ada yang berbicara dengan temannya dan fokusnya
masih kurang. Pada kegiatan (3) sebanyak 23 siswa yang aktif
dalam partisipasi dan aktif dalam permainan, sementara 12
siswa lagi masih kurang aktif. Kegiatan (4) sebanyak 20 siswa
yang berani dan tampil siap dalam mengemukakan pendapat
dan menjawab pertanyaab dengan baik, sebanyak 15 siswa
masih kurang aktif dan malu-malu. Kegiatan (5) sebanyak 27
siswa yang aktif bertanya kepada temannya, dan 8 siswa lagi
hanya diam dan kurang aktif. Kegiatan (6) sebanyak 21 siswa
yang aktif dan berani bertanya kepada guru terkait persoalan,
sebanyak 14 siswa lagi yang tidak berani bertanya kepada guru.
Paa kegiatan (7) sebanyak 24 siswa yang cepat dan aktif dalam
menulis pertanyaan, sedangkan 11 siswa lagi masih berfikir
lama untuk menulis pertanyaan sehingga memakan waktu dan
tidak dapat menuliskan. Pada kegiatan (8) sebanyak 19 siswa
yang berani mengemukakan/ mengajukan pertanyaan kepada
siswa yang menjawab pertanyaan dan 16 siswa lagi masih
malu-malu dan kurang aktif. Pada kegiatan (9) sebanyak 22
siswa yang aktif dalam mencari info dalam pemecahan
masalah, sedangkan 13 siswa lainnya hanya diam dan

membiarkan temanya bekerja.
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Peningkatan kegiatan keaktifan belajar siswa pada
pertemuan ke-II siklus I ini mencapai 65% dari jumlah siswa
dan terdapat hanya 2 aspek kegiatan yang mencapai ketuntasan
KKM vyaitu aspek 2 dan 5. Maka dari itu peneliti dan guru
melakukan diskusi untuk melakukan perbaikan pada aspek
yang masih rendah dan mencari solusi/pemecahan dan apa saja
yang perlu ditingkatkan.

Refleksi

Berdasarkan tindakan dan hasil observasi pada
pertemuan ke-lIl siklus 1, dalam hal membaca dan
memperhatikan guru dalam menjelaskan masih banyak siswa
yang fokusnya kurang namun peneliti selalu fokus dan
mengajak siswa untuk lebih memusatkan perhatian pada
pembelajaran. pada keterlibatan dan partisipasi dalam
permainan masih siswa yang sudah biasa aktif saja yang
mengambil alih aktivitas, begitu juga dengan berani
mengemukakan pendapat kalau tidak gutu yang menunjuk
tidak berani untuk unjuk diri serta durasi waktu yang memang
sangat sedikit menjadikan tidak semua siswa bisa maju dan
memberikan jawaban dari pertanyaan yang dia dapati. Dari
pengamatan peneliti siswa sangat pemalu dan mereka
menjawab pertanyaan masih dengan melihat kertas jawaban

mereka. Bertanya kepada teman sebangkunya memang lebih
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banyak dibandingkan bertanya kepada gurunya karena malu
dan takut.

Menuliskan ~ dan  mengajukan  pertanyaan juga
pertanyaan yang berulang itu-itu saja tanpa variasi tetapi hanya
beberapa orang saja yang tidak memberikan pertanyaan karna
yang tidak memberikan pertanyaan akan diberikan hukuman.
Serta ikut andil dalam pemecahan masalah masih sangat kurang
namun sudah lebih membaik setelah peneliti membagikan
setiap siswa berupa rangkuman tentang materi sehingga mereka
mempunyai bahan bacaan. Setelah siswa diberikan bahan
materi mereka mampu menjawab pertanyaan pada kertasnya
dan juga menambahi jawaban dari pertanyaan temannya.
Kefokusan belajar siswa juga sering terganggu karna suasana
ruangan kelas sebelah terkadang ribut. Pada pembelajaran
peneliti selalu memberikan reward kepada setiap siswa yang
berani kedepan dan mengemukakan pendapat sehingga siswa
lain terdorong percaya diri secara tidak sadar mereka sudah
dilatih dalam keberaniannya. Pada pertemuan ini guru
menciptakan percakapan kecil dengan siswa yang tergolong
pemalu untuk berkomunikasi agar suaranya didengar oleh
temannya. Dan menyuruh siswa untuk bertanya kepada guru
atau temannya tanpa disadari sudah melatih siswa tersebut

untuk berbicara dengan membangun percaya diri. Dan peneliti



3. Siklus 11

86

memerintahkan kepada siswa bagi yang kurang fokus untuk
berdiri agar jera dan akan fokus kembali.

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1
pertemuan ke-Il yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas VII MTs mata pelajaran akidah akhlak
setelah dilakukan dengan menggunakan Strategi pembelajaran
every one is a teacher here Kkeaktifan belajar siswa masih
kurang dan belum mencapai ketuntasan KKM 75% hanya
terdapat indikator 2 dan 5 yang mencapai ketuntasan yaitu
sama-sama 77%. Maka peneliti dan guru melakukan diskusi
untuk memperbaiki pembelajaran akan aspek kegiatan
keaktifan pembelajaran yang masih rendah mencari
solusi/pemecahan akan perbaikan indikator yang masih perlu
ditingkatkan. Dan masih perlu adanya tindak lanjut kepada
siklus 1l untuk Melaksanakan perbaikan. Sembari peneliti
memerintahkan siswa untk menggali informasi lebih lanjut
tentang materi untuk memperluas pemaham mereka terhadap
materi dengan memanfaatkan internet ataupun buku-buku lain

yang membahas tentang materi.

a. Siklus Il pertemuan Ke-1

Setelah melewati siklus 1 dengan menggunakan Strategi

pembelajaran every one is a teacher here dengan model yang
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berbeda yaitu panel responden supaya lebih mengaktifkan siswa
menambah variasi supaya tidak membosankan dan mendukung
perbaikan pada keberanian siswa dalam hal berbicara didepan kelas
pada pembelajaran dan mendorong kepercayaan dirinya serta untuk
dapat menghemat waktu. Dan setiap siswa yang berani bertanya,
menanggapi, ataupun menjawab pertanyaan peneliti selalu
memberikan reward (penghargaan) untuk apresiasi supaya siswa
lebih bersemangat.
1) Tahapan Perencanaan

Adapun perencanaan yang akan dilaksanakan dalam upaya

meningkatkan keaktifan belajar siswa sebagai berikut :

(a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi
akhlak tercela kepada Allah SWT dengan menggunakan
Strategi pembelajaran every one is a teacher here

(b) Menyiapkan materi pelajaran terkait materi, dan media video
pendek terkait materi

(c) Menyiapkan lembar observasi penilaian kegiatan keaktifan
siswa.

2) Tahapan Tindakan
Karna sebelumnya materi Akhlak Tercela kepada Allah

SWT telah disampaikan. Pada kali ini dipelajari lebih luas lagi

berdasarkan sub materi  supaya lebih memahamkan siswa

terhadap materi materi dengan bersumber pada buku siswa
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Akidah Akhlak terbitan 2020 dalam penerapan kurikulum 13.
Maka pada siklus Il yang telah dilaksanakan pada tanggal 21
November 2022 dengan waktu 1 X 45 menit. Dengan mengamati
aktivitas siswa dengan lembar observasi yang telah ditentukan
atas kerja sama peneliti dan guru. adapun langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut:

(a) Kegiatan pembuka (10 Menit)

guru akan membuka pelajaran dengan salam,
menanyakan kesiapan belajar siswa dan menchek kehadiran,
dan menunjuk ketua kelas memimpin doa, dan menjelaskan
prosedur pembelajaran serta tujuan yang akan dicapai dan
memberitahukan agar pembelajaran dikondisikan selama
berlangsung.

(b) Kegiatan inti (25 Menit)

Sebelum memulai langkah strategi every one is a
teacher here guru akan memutarkan video pendek terkait
materi agar menambah wawasan pengetahuan secara action
tentang materi terkait. Setelah menyaksikan vidio singkat
tersebut maka langkah strategi pembelajaran dilaksanakan
sebagai berikut :

(1) Setelah penjelasan ringkas dari guru setelah vidio
pembelajaran diputar dan disaksikan bersama, guru akan

membuat beberapa kertas rahasia berwarna yang berisi



89

pertanyaan-pertanyaan, beserta kertas kosong berisi
hukuman, dan perintah. Terkait materi yang apabila siswa
nanti telah menjawab pertanyaan boleh memilih kertas
rahasia yang tertempel dipapan tulis.

(2) kemudian guru membagikan siswa kepada beberapa
kelompok yang setiap kelompok tersebut terdiri dari ada
yang 2 orang dan 3 orang diharapkan agar semua siswa
terlibat dan bekerja sama dalam pembelajaran. Untuk
menarik kefokusan dan kekatifan dalam partisipasi dalam
bentuk permainan Dan menjadi tim penelis yang akan
menjawab pertanyaan bila ada dari kelompok lain.

(3) Kemudian setiap kelompok akan diberikan kertas warna
setiap siswa perkelompok dan menuliskan pertanyaan
terkait materi pelajaran dan kertas pertanyaan tersebut
dikumpul kembali kepada guru.

(4) Kemudian setelah itu guru akan mengacak pertanyaan
tersebut dan dibagikan kembali kepada setiap kelompok
dan diberikan waktu untuk menjawab pertanyaan dari
kertas pertanyaan yang mereka terima.

(5) Kemudian guru mempersilahkan grup yang mana saja
yang ingin menjawab pertanyaan duluan, dan setiap
kelompok boleh memberikan tanggapan atas pertanyaan

yang dibacakan oleh kelompok lain. Dan juga setiap
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pertanyaan yang dijawab akan dimintai respon pada
setiap kelompok lainnya apakah setuju/tidak dan
diberikan alasannya. Dan setelah kelompok yang maju
kedepan telah menjawab pertanyaan dan siswa didalam
kelas mendengarkan maka kelompok itu berhak memilih
kertas warna yang terdapat dipapan tulis dan
melaksanakan perintah ataupun pertanyaan, maupun
hukuman yang tertulis disana.

(6) Setelah bergilir maju kedepan setiap kelompoknya,
sebelum diakhiri pembelajaran guru akan
mempersilahkan siswa untuk bertanya akan hal apapun
yang tidak diketahui terkait pembelajaran, serta
memberikan reward kepada kelompok yang berhasil
menjawab pertanyaan lebih dahulu dan bentuk
pembelajaran lain yang patut untuk diberikan reward

(7) Sebelum ditutup guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan hal yang mereka tidak pahami

dari pembelajaran yang barusan dipelajari.
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(c) Kegiatan Penutup (10)

Sebelum pembelajaran ditutup, Kemudian guru
memerintahkan siswa untuk menuliskan bentuk ringkasan
mini terkait pembelajaran menurut bahasa mereka masing-
masing. guru memberikan beberapa pertanyaan tentang
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
siswa. peserta didik melakukan refleksi tentang pelaksanaan
pembelajaran, salah satu siswa memimpin doa, dan guru
mengucapkan salam.

3) Observasi
Peneliti melakukan pengamatan segala aktivitas yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung, pengamatan dilakukan
berdasarkan acuan lembar observasi yang telah disusun melalui
langkah-langkah strategi pembelajaran every one is a teacher

here. Berikut ini berupa tabel hasil observasi aktivitas siswa:
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Tabel 4.3
Aktivitas belajar Siswa
Siklus Il Pertemuan |

Aspek Yang Diobservasi Persentase
No | Aspek Kegiatan Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Keaktifan Yang diamati Tuntas Tuntas
Membaca Bahan 30 5 85% 14%
1. . )
Materi Pembelajaran
Memperhatikan 29 6 82% 17%

Penjelasan Dari Guru
beserta Petunjuk
Pembelajaran

Berpartisipasi Dan 28 7 80% 20%
Terlibat Dalam
Permainan

Berani Mengemukakan | 26 9 74% 25%
Pendapat/Gagasan
Didepan Kelas Tanpa
Malu-Malu

Bertanya Kepada 30 5 85% 14%
Teman Bila Tidak
Memahami Persoalan

Bertanya Kepada Guru | 25 10 71% 28%
Ketiak Tidak
Memahami persoalan
Pembelajaran

Menulis Pertanyaan 30 5 85% 14%
Terkait Materi

Mengemukakan 26 9 74% 25%
pertanyaan Terkait
Materi

Mencari Info Dalam 28 7 80% 20%
Pemecahan Masalah

Berdasarkan pengamatan observasi Terlihat pada rincian
tabel diatas peningkatan kegiatan keaktifan belajar siswa mulai
membaik dari pertemuan ke pertemuan selanjutnya. Mulai terlihat
perkembangan pada antusias ketika peneliti memerintahkan untuk

membaca, memperhatikan, menulis dan bertanya dan terlibat
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dalam permainan serta pemecahan masalah. Namun pada
pertemuan ke-l siklus ke-1l ini terdapat 3 indikator lagi yang
belum mencapai nilai indikator yang ditentukan berdasarkan
KKM. Terdapat aspek kegiatan yang masih perlu perbaikan oleh
siswa yaitu terkait aspek emosional yang bersangkut dengan
kepercayaan diri dan keberaniannya.

Pada siklus Il pertemuan ke-1 ini terlihat pada kegiatan (1)
sebanyak 30 siswa yang aktif dalam membaca materi dengan baik
dan serius dengan persentase 85%, dan terdapat 5 siswa lagi yang
masih butuh pantauan dari guru. Pada kegiatan (2) sebanyak 29
siswa yang aktif dalam memperhatikan penjelasan guru dengan
fokus yang baik dengan persentase 82%, dan masih ada 6 siswa
yang harus ditegur untuk fokus tanpa main-main. Pada kegiatan
(3) terdapat 28 siswa yang aktif dalam partisipasi dan terlibat
dalam permainan dengan persentase 80%, dan 7 siswa lagi harus
perlu perintah langsung dari guru baru mau bergerak. Pada
kegiatan (4) terdapat 26 siswa yang berani dan mengemukakan
pendapat/jawaban dengan lugas dan baik dengan persentase 74%,
dan terdapat 9 siswa lagi yang masih malu-malu dan bahkan
tidak berani maju untuk kedepan. Pada kegiatan (5) terdapat 30
siswa yang aktif dalam bertanya kepada temannya dalam
persoalan yang tidak ia ketahui dengan persentase 85%, dan

terdapat 5 siswa lagi yang kurang aktif. Pada kegiatan (6) terdapat
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25 siswa yang berani menanyakan kepada guru akan apa yang ia
tidak ketahui dengan persentase 71%, sedangkan 10 siswa lagi
masih kurang aktif dalam bertanya dikarenakan takut dan malu.
Pada kegiatan (7) terdapat 30 siswa yang aktif dan cepat dalam
menulis pertanyaan dengan persentase 85%, sedangkan 5 siswa
lagi masih harus diajari dalam menuliskan pertanyaan. Pada
kegiatan (8) terdapat 26 siswa yang berani mengemukakan
pertanyaan dengan persentase 74%, sedangkan 9 siswa lagi masih
kurang aktif dan butuh dorongan yang sangat kuat dari guru. Pada
kegiatan (9) terdapat 28 siswa yang sangat aktif dalam mencari
info dan mencari jawaban atas persoalan/pemecahan masalah
dengan persentase 80%, dan terdapat 7 siswa lagi yang sedikit
andil dalam kerjasama tersebut.

Pada pertemuan ke-l pada siklus Il ini terdapat
peningkatan kegiatan keaktifan belajar siswa 80%. Namun karna
terdapat 3 indikator lagi yang belum mencapai target KKM yang
ditentukan maka akan dilanjutkan kepada pertemuan selanjutnya
untuk melakukan perbaikan.

4) Refleksi

Secara umum penjelasan dari berbagai aspek kegiatan
keaktifan siswa yang diperbaiki dalam pembelajaran telah
mengalami peningkatan. Tetapi masih ada aspek kegiatan yang

belum mencapai nilai KKM. Yaitu pada pada aspek kegiatan 4,6
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dan 8 terlihat beberapa siswa yang masih ada yang kurang aktif
dalam hal mengemukakan pendapat/jawabanataupun pertanyaan,
bertanya kepada guru dan ketidakpercayaan diri mereka. Karna
pada pertemuan ini peneliti melatih siswa untuk mengemukakan
pendapat tanpa harus melihat kertas jawabannya. Jadi dalam
menjawab pertanyaan masih menggunakan bahasa yang terbata-
bata. Dan peneliti tidak menunjuk siswa yang maju kedepan
tetapi dengan antusias siswa yang baik siswa unjuk diri sendiri.
Dan supaya siswa yang pendiam lainnya peneliti memerintahkan
untuk maju kedepan untuk mencoba menjawab pertanyaan
walaupun hanya beberapa kalimat saja yang intinya siswa
tersebut maju kedepan. melatih siswa yang pemalu supaya tampil
percaya diri. Karna siswa menyaksikan beberapa vidio tentang
pelajaran sedikit kendala karna kelas samping juga kurang
kondusif namun mereka sangan antusias dalam menyaksikan.
Latihan siswa juga terjadi kerja sama semua siswa bisa menjadi
guru, memecakan masalah ikut serta dalam permainan secara
tidak langsung melatih keaktifan mereka.

Oleh karena itu masih perlu adanya tindakan perbaikan
dalam proses pembelajaran agar mencapai keberhasilan aspek
kegiatan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa mata
pelajaran akidah akhlak dengan mengoptimalkan proses

pembelajaran dengan guru kelas dalam melakukan diskusi dalam
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aktifitas siwa sehingga siswa dapat mengikuti serta lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Para siswa membutuhkan latihan
dengan mencoba selalu untuk unjuk diri didepan kelas dan
antusianya dalam aktivitas belajar mereka dengan, Peneliti terus
memberikan reward kepada siswa yang aktif agar siswa yang
lainnya terdorong dan berlomba-lomba walaupun awalnya karna
reward tapi lama-kelamaan akan terbiasa dan tidak malu.
b. Siklus Il Pertemuan Ke-I1
Pertemuan ke-Il ini akan dilaksanakan dengan menggunakan
Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here dengan panel
responden dengan harapan dapat mengaktifkan belajar siswa.
1) Tahapan Perencanaan
Pelaksanaan pada siklus Il pertemuan ke-Il ini adalah
sebagai berikut:

(a) Hasil dari observasi pertemuan ke-1 pada siklus Il akan
dilakukan evaluasi oleh peneliti dan guru untuk merujuk pada
perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan
ke-I1

(b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terkait
materi yang dipelajari dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran Every One Is A Teacher Here.

(c) Mempersiapkan materi pembelajaran beserta vidio durasi

pendek terkait materi
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(d) Menyiapkan lembar penilaian observasi
Tahapan Tindakan

Tindakan dilaksanakan pada tanggal 28 November 2022
dengan waktu 1 X 45 Menit, Perencanaan Pada kesempatan ini
guru memutarkan vidio pendek kembali terkait materi akhlak
tercela kepada Allah SWT dengan melanjutkan sub materi.
Dengan kerja sama antara peneliti dan guru mata pelajaran
sebagai pengamat. Berikut langkah-langkah pelaksanaan:
(a) Kegiatan pembuka (10 Menit)

guru akan membuka pelajaran dengan salam,
menanyakan kesiapan belajar siswa dan menchek kehadiran,
dan menunjuk ketua kelas memimpin doa, dan menjelaskan
prosedur pembelajaran serta tujuan yang akan dicapai dan
memberitahukan agar pembelajaran dikondisikan selama
berlangsung.

(b) Kegiatan Inti (25 Menit)

Sebelum memulai langkah strategi every one is a
teacher here guru akan memutarkan video pendek terkait
materi. Setelah menyaksikan vidio singkat tersebut maka
langkah strategi pembelajaran dilaksanakan sebagai berikut:
(1) Setelah menyaksikan vidio dan penjelasan singkat dari

guru, kemudian guru akan membagi kelompok yang

terdiri dari 4 orang setiap kelompoknya.



98

(2) Setelah itu guru akan memberikan kertas warna kembali
setiap kelompoknya persemua siswa dalam kelompok dan
menuliskan pertanyaan terkait materi. Dan mengumpulkan
kertas tersebut kepada guru kembali.

(3) Kemudian kertas warna tersebut dibagikan kepada
kelompok yang berbeda (acak), sembari menunggu
jawaban atas pertanyaan tersebut, guru akan menyiapkan
kertas warna pilihan didepan papan tulis seperti pertemuan
ke-1 siklus dua yang berisi perintah/hukuman dan hadiah
didalamnya.

(4) Kemudian guru akan memerintahkan  siswa
perkelompoknya untuk menjawab dan mendiskusikan
jawaban atas pertanyaan masing-masing.

(5) Setelah itu setiap kelompok akan diundi untuk pemilihan
nomor untuk tampil kedepan untuk menjawab pertanyaan
masing-masing. Dan setelah dijawab nanti akan
ditanyakan kepada kelompok lain untuk menyetujui/tidak
atas jawaban tersebut dan diberikan alasannya. Setelah
semua pertanyaan dijawab oleh kelompok yang maju
didepan boleh memilih kertas warna rahasia yang ada
dipapan tulis sebagai reward atas penampilan mereka
apakah yang didapati perintah/hadiah atau bahkan

hukuman.
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(6) Sebelum pembelajaran  ditutup guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan tentang

pembelajaran yang mereka kurang pahami.

(c) Kegiatan penutup (10 Menit)

Sebelum pembelajaran ditutup, guru memerintahkan
kembali untuk menuliskan pemahaman untuk pelajaran hari
ini dengan menggunakan bahasa sendiri. Guru memberikan
beberapa pertanyaan tentang pembelajaran untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan siswa. peserta didik melakukan
refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran, salah satu siswa
memimpin doa, dan guru mengucapkan salam.

3) Observasi
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran every one is a teacher here
pada siklus Il pertemuan ke-11 aktivitas belajar siswa semakin

meningkat dan mengalami perkembangan dari pertemuan-
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pertemuan sebelumnya, memang pada setiap siklus dan
pertemuan mengalami perkembangan. Karna semakin luas
pemahaman siswa dan semakin terlatih dalam pembelajaran
dikelas. Secara keseluruhan siswa sudah tuntas dalam mengikuti
pembelajaran karna indikator keaktifan yang dinilai sudah
memenuhi kriteria aktif. Observasi penilaian keaktifan belajar
siswa sebagai berikut:
Tabel 4.4

Aktivitas belajar Siswa
Siklus Il Pertemuan 11

Aspek Yang Diobservasi Persentase

No

Aspek Kegiatan Tidak Tidak

K_eaktnfan Yang Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
diamati

Membaca Bahan 33 2 94% 0,5%
Materi Pembelajaran

Memperhatikan 32 3 91% 0,8%
Penjelasan Dari
Guru beserta
Petunjuk
Pembelajaran

Berpartisipasi Dan 31 4 88% 11%
Terlibat Dalam
Permainan

Berani 28 7 80% 20%
Mengemukakan
Pendapat/Gagasan
Didepan Kelas
Tanpa Malu-Malu

Bertanya Kepada 32 3 91% 0,8%
Teman Bila Tidak
Memahami
Persoalan

Bertanya Kepada 29 6 82% 17%
Guru Ketiak Tidak
Memahami
persoalan
Pembelajaran
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Menulis Pertanyaan
Terkait Materi

32

91%

0,8%

Mengemukakan
pertanyaan Terkait
Materi

29

82%

17%

Mencari Info Dalam
Pemecahan Masalah

31

88%

11%

Berdasarkan hasil tindakan pada silus Il pertemuan ke-
Il ini keaktifan belajar siswa sudah sangat meningkat
dikarenakan sebelum pertemuan ke-11 pada siklus Il ini aspek
kegiatan keaktifan yang dinilai sebagian sudah mencapai target
yang sudah ditentukan. Otomatis aspek kegiatan yang lainnya
semakin mencapai keaktifan yang sangat baik, dengan
dukungan dan arahan dari guru untuk memotivasi siswa agar
lebih antusias dalam belajar dengan memberikan reward
disetiap perkembangan siswa.

Terlihat pada kegiatan (1) siswa yang aktif dalam hal
membaca dengan baik sebanyak 33 siswa dengan persentase
94%, dan terdapat 2 orang lagi masih harus dipantau untuk
membaca dengan baik. Pada kegiatan (2) sebanyak 32 siswa
yang aktif dan fokus dalam memperhatikan penjelasan dari
guru dengan persentase 91%, dan terdapat 3 siswa lagi yang
harus ditegur selalu setiap guru menjelaskan. Pada kegiatan (3)
terdapat 31 siswa yang terlibat aktif dalam partisipasi
permainan dengan persentase 88%, dan 4 siswa lagi harus

diperintahkan dan diarahkan oleh guru dulu baru ikut andil.
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Pada kegiatan (4) terdapat 28 siswa yang aktif dan percaya diri
dalam mengemukakan pendapat menjawab pertanyaan dengan
persentase 80%, dan terdapat 7 siswa lagi yang harus
diperintahkan dulu baru mau tampil didepan. Pada kegiatan (5)
terdapat 32 siswa yang aktif dalam bertanya kepada temannya
dengan persentase 91%, dan 3 siswa lagi yang malu-malu
untuk bertanya kepada temannya. Kegiatan (6) terdapat 29
siswa yang aktif dan berani bertanya kepada guru akan
persoalan yang mereka tidak pahami dengan persentase 82%,
dan terdapat 6 siswa lagi yang tidak berani dan gurunya yang
bertanya langsung padanya ataukah siswa tersebut paham. Pada
kegiatan (7) terdapat 32 siswa yang aktif dalam mrnulis
pertanyaan dengan baik dan cepat dengan persentase 91%, dan
terdapat 3 siswa lagi yang masih belum aktif. Pada kegiatan (8)
terdapat 29 siswa yang aktif dalam mengemukakan atau
melontarkan pertanyaan kepada temannya dengan persentase
82%, dan terdapat 6 siswa yang masih malu-malu dan tidak
berani menanyakan. Pada kegiatan (9) terdapat 31 siswa yang
aktif dalam hal ikut andil mencari info untuk pemecahan
masalah dengan persentase 88%, dan terdapat 4 siswa lagi
yang masih enggan dan hanya memperhatikan temannya

bekerja.
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Peningkatan keaktifan belajar siswa pada pertemuan ke-I1
siklus 11 ini mencapai 91% dari keseluruhan siswa yaitu 32 orang
siswa mengikuti pembelajaran dengan sangat antusias dan aktif
hanya ada beberapa siswa yang masih kurang aktif tinggal
dibimbing dan diarahkan supaya aktif lagi kedepannya.

4) Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l
pertemuan Ke-Il yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs Darul
Ulum Pijorkoling secara umum seluruh aspek kegiatan keaktifan
yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus Il
dapat dilihat bahwa semua aspek kegiatan yang diamati telah
mencapai nilai KKM. Kriteria yang ditentukan juga sudah
mencapai setiap aspek kegiatannya yaitu 80% bahkan sudah ada
aspek kegiatan yang sudah melewati dan mencapai kategori
sangat baik. Karna siswa sangat tertarik ketika vidio pendek
tentang materi diputarkan mereka lebih paham secara
perbuatannya. Hanya perlu melatih sedikit lagi dari siswa pada
kepercayaan dirinya saja.

B. Pembahasan
Pembelajaran dengan menggunakan strategi Pembelajaran Every One
Is A Teacher Here pada saat mata pelajaran Akidah Akhlak dapat

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Terlihat dari hasil kerja yang diamati



104

pada awal sebelumnya menggunakan Strategi tersebut dengan siswa yang aktif
hanya 37 %. Dari hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa lebih dari setengah
dari keseluruhan siswa tergolong dalam kategori belum aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Selanjutnya dilakukan tindakan dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran Every One Is A Teacher Here dengan tujuan meningkatkan
antusias dan menjadikan setiap individu ikut andil dalam pembelajaran dan
hasil aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan ke-1 mengalami peningkatan
dari sebelumnya yaitu 48 % walaupun kriteria belum mencapai nilai KKM
namun peningkatannya sudah setengah dari siswa. Kemudian dilanjutkan
dengan siklus 1 pertemuan Ke-lII dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran Every One Is A Teacher Here dengan tambahan perencanaan
pembelajaran mencapai 65 % pada pertemuan ke-1l ini hanya aspek kegiatan
2 dan 5 yang telah mencapai nilai KKM dan terdapat 7 aspek kegiatan lagi
yang belum mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas VII MTs Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok
Kabupaten Padang Lawas Utara Mengalami Peningkatan. Namun, karna
terdapat aspek kegiatan keaktifan yang diamati masih ada yang belum
mencapai nilai KKM 75 % yang Telah ditentukan maka harus ditindak lanjut
pada siklus Il sebagai perbaikan terhadap aspek kegiatan keaktifan yang

belum tuntas dengan pelaksanaan semaksimal mungkin.
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Pada siklus Il pertemuan Ke-1 peningkatannya semakin terlihat pada
perkembangan keaktifan siswa pada proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan yaitu mencapai 80 % dari aspek kegiatan sudah mencapai
kriteria ketuntasan. Terdapat 3 aspek kegiatan yang belum mencapai
ketuntasan nilai KKM yaitu aspek kegiatan 4, 6 dan 8, aspek kegiatan (4)
mencapai 74 %, aspek kegiatan (6) mencapai 71 % dan aspek kegiatan (8)
mencapai 74 %. Oleh karena itu siklus 1l akan dilanjutkan dengan pertemuan
Ke-1l untuk memperbaiki aspek kegiatan yang belum mencapai nilai
Ketuntasan KKM yang telah ditentukan. Pada siklus 11 Pertemuan Ke-Il yang
telah dilaksanakan untuk menuntaskan 3 aspek kegiatan keaktifan berjalan
dengan baik dengan mencapai nilai ketuntasan 91 % dari jumlah keseluruhan
siswa dengan indikator yang sudah mencapai nilai KKM. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa tidak perlu adanya tindak lanjut siklus lagi karna siswa
yang kurang aktif sebanyak 0,8 % siswa atau sebanyak 3 siswa lagi yang
masih perlu bimbingan lebih baik lagi untuk mendukung kepercayaan diri dan
kecepatannya dalam menerima pelajaran yang perlu pembiasaan dan
dukungan besar. Karna setiap siswa mempunyai keahlian/kemampuan dan
tingkat kecerdasan yang berbeda tergantung guru harus pandai menyikapinya.

Hasil observasi dengan menggunakan Strategi pembelajaran every one
is a teacher here ini bisa dilihat dari perkembangan komunikasi siswa
didalam kelas serta keberanian mereka dalam berbicara, mengungkapkan
pendapat menggunakan bahasa mereka sendiri sehingga teman-temannya

yang lain bisa memahami materi karna bantuan temannya yang menjelaskan
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jawaban atas pertanyaan dengan bahasanya sendiri, serta terjalin kekompakan
dan kerjasama antara sesama mereka dan keikutsertaandan partisipasi dalam
proses pelaksanaan pembelajaran dan keberanian siswa bertanya kepada guru
akan hal yang tidak mereka pahami, begitu juga dengan temannya yang sama-
sama belajar dan membangun rasa percaya diri mereka dengan pemaparan
jawaban didepan kelas. Sehingga apa yang mereka gali info dan memecahkan
masalah dan diskusikan mereka amalkan tanpa rasa sombong atas
penghargaan yang diberikan guru. Karna setiap siswa yang berani unjuk diri
dan menjawab pertanyaan atau hal apapun yang meningkat dalam
perkembangan siswa selalu diberikan reward oleh guru untuk memberikan
motivasi dan terdorong untuk lebih aktif lagi. Berikut tabel aktivitas siswa

dari pra siklus hingga ke siklus II.

Tabel 4.5
Keaktifan Belajar Siswa Sebelum Dan Sesudah Tindakan
Siklus 1 Siklus 11
No Aspek Yang Pra Keterangan
Diamati Siklus | 1 2 1 2
1, | Membaca 100 | 600 | 749 | 85% | 94% | Meningkat
Bahan Materi
pembelajaran
Memperhatika
n Penjelasan
2. | Dari Guru 45% | 65% | 77% | 82% | 91% | Meningkat
Terkait
Petunjuk

Pembelajaran
Berpartisipasi
3. | Dan Terlibat 37% | 48% | 65% | 80% | 88% | Meningkat
Dalam

Permainan
4. | Berani 40% | 48% | 57% | 71% | 80% | Meningkat
Mengemukaka
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n Pendapat/
gagasan
Didepan Kelas
Tanpa Malu-
Malu
Bertanya
kepada Teman
Bila Tidak
Memahami
Persoalan
Bertanya
Kepada Guru
6. | Ketika Tidak 40% | 48% | 60% | 71% | 82% | Meningkat
Memahami
Persoalan/Pem
belajarn
7. | Menulis 40% | 60% | 68% | 85% | 91% | Meningkat
Pertanyaan
Terkait Materi
Mengajukan
Pertanyaan
terkait Materi
Mencari Info
9. | Dalam 42% | 51% | 62% | 80% | 88% | Meningkat
Pemecahan
Masalah

45% | 54% | 77% | 85% | 91% | Meningkat

37% | 45% | 54% | 74% | 82% | Meningkat

Dari tabel diatas dapat dilihat bagaimana perkembangan dan
peningkatan setiap aspek kegiatan keaktifan belajar siswa. Pada setiap siklus
dan pertemuan semakin meningkat secara bertahap, memang tidak berubah
secara drastis namun secara kualifikasi selalu terdapat peningkatan. Secara
teori strategi pembelajaran every one is a teacher here bertujuan untuk
menarik partisipasi siswa didalam pembelajaran dan melatih komunikasi,
keberanian siswa didalam kelas.

Penggunaan strategi pembelajaran every one is a teacher here dapat

meningkatkan keaktifan belajar siswa, terlihat dari data tabel diatas dan
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dengan menggunakan strategi tersebut pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan karena disertakan permainan yang mendorong rasa penasaran
siswa dan pemberian reward sehingga siswa sebelum pembelajaran dapat
belajar dan mencari info tentang pelajaran agar dikelas nanti lebih mudah
memahami pelajaran dan mampu menalar tentang pembelajaran karna secara
sekilas sudah mengetahui pembelajaran sebelum berada dikelas dan
pembelajaran dilaksanakan. Sehingga pembelajaran tidak monoton hanya
guru menjadi subjek utama dalam pembelajaran.

Namun siswa juga terlibat secara aktivitas bukan hanya menerima,
mengamati dan mendengarkan saja, tetapi ikut andil secara aktif menggali,
mendiskusikan, mempresentasekan dan menganalisa sehingga peserta didik
itu sendiri mengetahui dengan mudah dan lebih ingat karna mencari sendiri
dan dilakukan sendiri lebih menguatkan ingatan mereka secara action.
Dengan menggunakan strategi pembelajaran every one is a teacher here siswa
semakin bertambah wawasan bagi peserta didik karna dilatih mencari info
terkait materi, terasah keberanian, partisipasi didalam kelas serta lebih aktif
karna pembelajaran yang menyenangkan.

C. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran
every one is a teacher here dilakukan dengan sangat cermat dan langkah-
langkah pelaksanaan prosedur penelitian tindakan kelas. Dikarenakan untuk
mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Selama

pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Yayasan Pondok
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pesantren Darul Ulum Pijorkoling, peneliti menyadari bahwa adanya

keterbatasan sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII MTs sehingga
pemikirannya masih kurang luas dan masih membutuhkan penjelasan
serta arahan dan bimbingan dalam pelaksanaan pembelajaran.

2. Pada permulaan pelaksanaan pembelajaran siswa belum pernah
melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi every one is a teacher
here, sehingga memperlambat pemahaman mereka dalam memahami
langkah pelaksanaan pembelajaran harus membutuhkan penjelasan
sedetail mungkin.

3. Adanya kesulitan bagi siswa dalam menguasai materi dan mencari info
dikarenakan ketidaksediaan buku siswa perorangnya. keterbatasan
menggali info diberbagai media/internet karna  bertempat tinggal
diasrama tidak mempunyai handphone untuk mengakses, hanya yang
berani meminta kepada pengurus asrama untuk mencari tau tentang materi
menggunakan handphone untuk mengakses info terkait materi. Dan juga
ketidaktersediaan perpustakaan untuk mencari bahan terkait materi yang
dipelajari untuk mencari beberapa sumber.  Sehingga memperlambat
siswa dalam memperluas materi jika hanya berpegang kepada materi
buku siswa dan rangkuman yang peneliti simpulkan tentang materi

dengan memperbanyak selebaran.
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4. Adanya kesulitan bagi peneliti mengontrol semua siswa dalam hal
diskusi kelompok dalam pembelajaran dikarenakan jumlah siswa yang

tidak sedikit sehingga pembelajaran siswa menjadi kurang kondusif.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dan dari pada uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, Pada Strategi
Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Dalam Meningkatkan Keaktifan
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Akhlak Tercela
kepada Allah SWT di kelas VII MTs Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan
Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara, Peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Penggunaan Strategi Pembelajaran Every One Is A Teacher Here Pada
pembelajaran Akidah Akhlak Materi Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
di kelas VII MTs Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten
Padang Lawas Utara mampu Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa.

2. Setelah dilakukannya strategi pembelajaran Every Ene Is A Teacher Here
keaktifan belajar siswa semakin membaik dan meningkat terlihat dari
perkembangan keaktifan belajar siswa dari hasil observasi setiap
pertemuan dari siklus |1 sampai siklus 1. Saat pra siklus siswa yang aktif
dalam pembelajaran yaitu 37%. Kemudian dilaksanakan siklus I dengan 11
pertemuan, pertemuan ke-l keaktifan belajar siswa mencapai 48%, pada
pertemuan ke-Il keaktifan siswa meningkat menjadi 65%. Karna pada
siklus | Pertemuan ke-1l ini hanya aspek kegiatan keaktifan 2 dan 5 yang
mencapai target berdasarkan nilai KKM maka dilanjut pada siklus II.

Kemudian pada siklus ke-Il dilakukan sebanyak Il pertemuan juga, pada
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pertemuan ke-1 keaktifan siswa meningkat 80%. Karna pada pertemuan
ke-1 siklus Il ini masih ada aspek kegiatan keaktifan yang belum mencapai
nilai KKM yang ditentukan maka dilakukan perbaikan kembali dengan
dilaksanakan pertemuan ke-1l keaktifan siswa mencapai hingga 91%.

B. Saran-Saran

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan strategi pembelajaran Every One Is A
Teacher Here ini menjadi strategi yang diterapkan/aplikasikan di MTs
Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas
Utara. Dan dapat divariasikan karna strategi ini dapat meningkatkan
keaktifan dan partisipasi belajar siswa.

2. Bagi siswa, diharapkan dan dituntut untuk berperan aktif dalam
pelaksanaan pembelajaran dan meningkatkan usaha, dan minat dalam
belajarnya supaya mendapat nilai yang lebih baik lagi dan agar tercapainya
tujuan pendidikan.

3. Bagi peneliti, kepada rekan atau pembaca hendaknya perlu diperhatikan
bahwa hasil penelitian ini belum dikatakan sempurna. Peneliti berharap
agar adanya pengkajian lebih dalam lagi akibat sumber rujukan maupun
pengetahuan dari peneliti. Semoga penulisan ini dapat bermanfaat bagi

pembaca dan bagi dunia pendidikan.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Satuan Pendidikan : MTS Darul Ulum Pijorkoling
Kelas/Semester VI /2

Materi Pelajaran : Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural),
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar
1.3. Menolak akhlak tercela riya dan nifaq

2.3. Membiasakan diri menghindari akhlak tercela riya dan nifaq



C. Indikator

1. Menolak akhlak tercela riya dan nifaq

2. Membiasakan diri mengindari akhlak tercela riya dan nifaq
D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan memiliki

kompetensi berikut:

1. Menolak akhlak tercela riya dan nifaq

2. Membiasakan diri mengindari akhlak tercela riya dan nifaq
E. Materi Pembelajaran

Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
F. Strategi Dan Metode Pembelajaran

1. Strategi Pembelajaran : Every One Is A Teacher Here

2. Metode : Tanya Jawab Dan Diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa dan mempersilahkan salah
satu siswa untuk memimpin doa

Menanyakan kepada peserta didik mengenai kesiapan dan kenyamanan untuk
belajar

Menanyakan kehadiran siswa dan menchek absen

Menjelaskan serta menyampaikan informasi mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Guru menyampaikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan indikator
yang akan dicapai

Kegiatan Inti (25 Menit)

Kegiatan literasi 1. Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk
(Mengamati) melihat, mengamati, membaca, dan menuliskannya
kembali.

2. Mereka diberi bahan bacaan dan menunjukkan
media bahan mengajar terkait materi Akhlak Tercela




Kepada Allah SWT

Critical thinking 1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

(menanya ) mengidentifikasi sebanyak mungkin hal-hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan factual
sampai kepertanyaan yang bersifat hipotetik.

2. Pertanyaan ini harus berkaitan dengan materi Akhlak
Tercela Kepada Allah SWT

Collaboration 1. Peserta didik akan diberikan kertas warna perorangan

(mengekplorasi ) dan menuliskan pertanyaan menyangkut materi dan
kemudian akan dikumpulkan kepada guru kembali.

2. Dan guru akan mengacak kertas warna yang telah
berisi pertanyaan dan guru mencontohkan dengan
membacakan satu pertanyaan dan menjawabnya
kemudian memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjawab pertanyaan tersebut dan
membagikan kembali kepada peserta didik kemudian
peserta didik mencari jawaban/info dari pertanyaan
yang dibagikan dalam kertas warna tadi.

3. kemudian guru memilih beberapa siswa untuk
membacakan kertas yang ada padanya beserta
menjawabnya dan peserta didik lain boleh
menambahi jawaban atas pertanyaan yang dibacakan
tadi. Begitu sampai seterusnya.

Communication 1. Peserta didik menyampaikan pertanyaan beserta

(mengasosiasi/ jawaban yang dibacakan didepan kelas. Dan peserta

Komunikasi) lainnya boleh memberikan tanggapannya terhadap
pertanyaan yang dibacakan.

Creatifity 1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang

(menghasilkan ) hal-hal yang telah dipelajari terkait materi Akhlak

Tercela Kepada Allah SWT
2. peserta didik kemudian diberi kesempatan kembali
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami, sehingga dengan itu nanti siswa dapat
memahami pelajaran dengan pemahamannya sendiri.
Kegiatan penutup (10 menit)
Peserta didik membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran tentang point-point
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan dan dibantu
oleh guru dalam memberikan kesimpulan

Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
Peserta didik melakukan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran
Salah satu peserta didik memimpin doa

Mengucapkan salam




. Sumber Belajar Dan Media pembelajaran

1. Buku Siswa Akidah Akhlak kelas V11 Pendekatan Saintifik Kurikulum
2013, Jakarta : kementrian agama Republik Indonesia 2014.

2. Buku Pendamping

3. Alat peraga pendukung : Media Gambar

Penilaian Kinerja

No Aspek Kegiatan Keaktifan Belajar 1 ZSko; )
1. Membaca Bahan Materi Pembelajaran
2. Memperhatikan Penjelasan Dari Guru
Beserta Petunjuk Pembelajaran
3. Berpartisipasi Dan Terlibat Dalam
Permainan
4, Berani Mengemukakan Pendapat/Gagasan

Didepan Kelas Tanpa Malu-malu

5. Bertanya Kepada Teman Bila Tidak
Memahami Persoalan

6. Bertanya kepada Guru Ketika Tidak
Memahami Persoalan/Pembelajaran

7. Menulis pertanyaan Terkait Materi
8. Mengajukan Pertanyaan Terkait Materi
9. Mencari Info Dalam Pemecahan Masalah
Pijorkoling, November 2022
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas
Torkis Matua Harahap S.Pd. Wanri Hasibuan S.Pd.I.
Nip: Nip:

Mahasiswa Peneliti

Mariyati Rambe
Nim : 1820100164




Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1 PERTEMUAN 11

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Satuan Pendidikan ~ : MTS Darul Ulum Pijorkoling
Kelas/Semester VI /2

Materi Pelajaran : Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
Alokasi Waktu - 1 Pertemuan 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural),
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar

1.3. Menolak akhlak tercela riya dan nifaq

2.3. Membiasakan diri menghindari akhlak tercela riya dan nifaq
C. Indikator

1. Menolak akhlak tercela riya dan nifaq



2. Membiasakan diri mengindari akhlak tercela riya dan nifaq

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan memiliki

kompetensi berikut:

1. Menolak akhlak tercela riya dan nifaq

2. Membiasakan diri mengindari akhlak tercela riya dan nifaq
E. Materi Pembelajaran

Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
F. Strategi Dan Metode Pembelajaran

1. Strategi Pembelajaran : Every One Is A Teacher Here

2. Metode : Tanya Jawab Dan Diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa dan mempersilahkan salah satu
siswa untuk memimpin doa

Menanyakan kepada peserta didik mengenai kesiapan dan kenyamanan untuk
belajar

Menanyakan kehadiran siswa dan menchek absen

Menjelaskan serta menyampaikan informasi mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Guru menyampaikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan indikator
yang akan dicapai
Kegiatan Inti (25 Menit)

Kegiatan 1. Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk
literasi melihat, mengamati, membaca, dan menuliskannya
(Mengamati) kembali.

2. Mereka diberi bahan bacaan/ selebaran rangkuman
materi  dan menunjukkan media bahan mengajar
terkait materi Akhlak Tercela Kepada Allah SWT

Critical thinking 1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk




(menanya ) mengidentifikasi sebanyak mungkin hal-hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan factual
sampai kepertanyaan yang bersifat hipotetik.

2. Pertanyaan ini harus berkaitan dengan materi Akhlak
Tercela Kepada Allah SWT

Collaboration 1. Peserta didik akan diberikan kertas warna perorangan

(mengekplorasi ) dan menuliskan pertanyaan menyangkut materi dan
kemudian akan dikumpulkan kepada guru kembali.

2. Dan guru akan mengacak kertas warna yang telah
berisi pertanyaan dan membagikan kembali kepada
peserta didik kemudian peserta didik mencari
jawaban/info dari pertanyaan yang dibagikan dalam
kertas warna tadi.

3. kemudian  guru memilih beberapa siswa untuk
membacakan kertas yang ada padanya beserta
menjawabnya dan peserta didik lain boleh menambahi
jawaban atas pertanyaan yang dibacakan tadi. Begitu
sampai seterusnya.

Communication 1. Peserta didik menyampaikan pertanyaan beserta

(mengasosiasi/ jawaban yang dibacakan didepan kelas. Dan peserta

Komunikasi) lainnya boleh memberikan tanggapannya terhadap
jawaban dari pertanyaan yang dibacakan. Dan boleh
bertanya juga.

Creatifity 1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang

(menghasilkan ) hal-hal yang telah dipelajari terkait materi Akhlak

Tercela Kepada Allah SWT
2. peserta didik kemudian diberi kesempatan kembali
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami, sehingga dengan itu nanti siswa dapat
memahami pelajaran dengan pemahamannya sendiri.
Kegiatan penutup (10 menit)
Peserta didik membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran tentang point-point
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan dan dibantu oleh
guru dalam memberikan kesimpulan

Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
Peserta didik melakukan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran
Salah satu peserta didik memimpin doa

Mengucapkan salam




. Sumber Belajar Dan Media pembelajaran

1. Buku Siswa Akidah Akhlak kelas VII Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013, Jakarta : kementrian agama Republik Indonesia
2014.

2. Buku Pendamping

3. Alat peraga pendukung : Media Gambar

Penilaian Kinerja

No Aspek Kegiatan Keaktifan Belajar 1 ZSko; 4
1, Membaca Bahan Materi Pembelajaran
2. Memperhatikan Penjelasan Dari Guru
Beserta Petunjuk Pembelajaran
3. Berpartisipasi Dan Terlibat Dalam
Permainan
4. Berani Mengemukakan Pendapat/Gagasan

Didepan Kelas Tanpa Malu-malu

5. Bertanya Kepada Teman Bila Tidak
Memahami Persoalan

6. Bertanya kepada Guru Ketika Tidak
Memahami Persoalan/Pembelajaran

7. Menulis pertanyaan Terkait Materi
8. Mengajukan Pertanyaan Terkait Materi
9. Mencari Info Dalam Pemecahan Masalah
Pijorkoling, November 2022
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas
Torkis Matua Harahap S.Pd. Wanri Hasibuan S.Pd.I.
Nip : Nip:

Mahasiswa Peneliti

Mariyati Rambe
Nim : 1820100164




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN I

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Satuan Pendidikan : MTS Darul Ulum Pijorkoling
Kelas/Semester VI /2

Materi Pelajaran : Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural),
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar
3.3. Memahami akhlak tercela riya dan nifaq
4.3. Mensimulasikan contoh perilaku riya dan nifaq serta dampaknya

dalam kehidupan sehari-hari



C. Indikator
1. Memahami akhlak tercela riya dan nifaq
2. Mensimulasikan contoh perilaku riya dan nifaq serta dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan
memiliki kompetensi berikut:
1. Memahami akhlak tercela riya dan nifaq
2. Mensimulasikan contoh perilaku riya dan nifaq serta dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari
E. Materi Pembelajaran
Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
F. Strategi Dan Metode Pembelajaran
1. Strategi Pembelajaran : Every One Is A Teacher Here
2. Metode : Tanya Jawab Dan Diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa dan mempersilahkan salah satu
siswa untuk memimpin doa

Menanyakan kepada peserta didik mengenai kesiapan dan kenyamanan untuk
belajar

Menanyakan kehadiran siswa dan menchek absen

Menjelaskan serta menyampaikan informasi mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan




Guru menyampaikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan indikator

yang akan dicapai

Kegiatan literasi
(Mengamati)

Critical thinking
(menanya )

Collaboration
(mengekplorasi

)

Communication
(mengasosiasi/
Komunikasi)

Creatifity
(menghasilkan )

. Setelah

Kegiatan Inti (25 Menit)

. Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca, dan menuliskannya kembali.
Mereka diberi bahan bacaan dan menunjukkan media
bahan mengajar terkait materi Akhlak Tercela Kepada
Allah SWT

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal-hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan factual sampai
kepertanyaan yang bersifat hipotetik.

. Pertanyaan ini harus berkaitan dengan materi Akhlak

Tercela Kepada Allah SWT

. Peserta didik akan dibagi kepada beberapa kelompok dan

menjadi penelis. Peserta didik akan diberikan kertas
warna  perorangan dan  menuliskan  pertanyaan
menyangkut materi dan kemudian akan dikumpulkan
kepada guru kembali.

Dan guru akan mengacak kertas warna yang telah berisi
pertanyaan dan kemudian dibagikan kembali kapada
setiap kelompok sembari menunggu jawaban dan diskusi
untuk menjawabnya, guru akan membuat kertas rahasia
dipapan tulis berisikan perintah/hukuman ataupun hadiah.

. Selanjutnya setiap kelompok memilih nomor urut

kelompok yang mana yang akan duluan menjawab
pertanyaan didepan kelas dan jawabannya akan
ditanyakan respon setuju/tidak  dan kelompok yang
memberikan respon harus juga dengan alasannya. Dan
kelompok lainnya boleh memberikan tanggapan juga dan
boleh mengajukan pertanyaan.

menjawab pertanyaan yang telah didapati
kemudian kelompok boleh memilih kertas rahasia dipapan
tulis.

Begitu juga dengan kelompok berikutnya bergantian
secara nomor undian

. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-

hal yang telah dipelajari terkait materi Akhlak Tercela
Kepada Allah SWT

. peserta didik kemudian diberi kesempatan kembali untuk

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.
Kegiatan penutup (10 menit)

Peserta didik membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran tentang point-point
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan dan dibantu oleh
guru dalam memberikan kesimpulan




Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
Peserta didik melakukan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran
Salah satu peserta didik memimpin doa

Mengucapkan salam

H. Sumber Belajar Dan Media pembelajaran
1. Buku Siswa Akidah Akhlak kelas VII Pendekatan Saintifik Kurikulum
2013, Jakarta : kementrian agama Republik Indonesia 2014.
2. Buku Pendamping
3. Alat peraga pendukung : Media Audio Visual (Vidio Pendek Tentang
Materi Pelajaran)
I. Penilaian Kinerja

No Aspek Kegiatan Keaktifan Belajar 1 ZSko; 1
1. Membaca Bahan Materi Pembelajaran
2. Memperhatikan Penjelasan Dari Guru
Beserta Petunjuk Pembelajaran
3. Berpartisipasi Dan Terlibat Dalam
Permainan
4, Berani Mengemukakan Pendapat/Gagasan

Didepan Kelas Tanpa Malu-malu

5. Bertanya Kepada Teman Bila Tidak
Memahami Persoalan

6. Bertanya kepada Guru Ketika Tidak
Memahami Persoalan/Pembelajaran

7. Menulis pertanyaan Terkait Materi
8. Mengajukan Pertanyaan Terkait Materi
9. Mencari Info Dalam Pemecahan Masalah
Pijorkoling, November 2022
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas
Torkis Matua Harahap S.Pd. Wanri Hasibuan S.Pd.l.
Nip: Nip:

Mahasiswa Peneliti

Mariyati Rambe
Nim : 1820100164




Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN II

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Satuan Pendidikan : MTS Darul Ulum Pijorkoling
Kelas/Semester VI /2

Materi Pelajaran : Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural),
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar
3.3. Memahami akhlak tercela riya dan nifaq
4.3. Mensimulasikan contoh perilaku riya dan nifaq serta dampaknya

dalam kehidupan sehari-hari



C. Indikator
1. Memahami akhlak tercela riya dan nifaq
2. Mensimulasikan contoh perilaku riya dan nifaq serta dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan memiliki
kompetensi berikut:
1. Memahami akhlak tercela riya dan nifaq
2. Mensimulasikan contoh perilaku riya dan nifaq serta dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari
E. Materi Pembelajaran
Akhlak Tercela Kepada Allah SWT
F. Strategi Dan Metode Pembelajaran
1. Strategi Pembelajaran : Every One Is A Teacher Here
2. Metode : Tanya Jawab Dan Diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa dan mempersilahkan salah satu
siswa untuk memimpin doa
Menanyakan kepada peserta didik mengenai kesiapan dan kenyamanan untuk
belajar
Menanyakan kehadiran siswa dan menchek absen
Menjelaskan serta menyampaikan informasi mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan
Guru menyampaikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan indikator
yang akan dicapai
Kegiatan Inti (25 Menit)
Kegiatan literasi 1. Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk
(Mengamati) melihat, mengamati, membaca, dan menuliskannya
kembali.




Critical thinking
(menanya )

Collaboration
(mengekplorasi )

Communication
(mengasosiasi/
Komunikasi)

Creatifity
(menghasilkan )

Mereka diberi bahan bacaan dan menunjukkan
media bahan mengajar terkait materi Akhlak
Tercela Kepada Allah SWT

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal-hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan factual
sampai kepertanyaan yang bersifat hipotetik.

. Pertanyaan ini harus berkaitan dengan materi

Akhlak Tercela Kepada Allah SWT

. Peserta didik akan dibagi kepada beberapa

kelompok dan menjadi penelis. Peserta didik akan
diberikan kertas warna perorangan dan menuliskan
pertanyaan menyangkut materi dan kemudian akan
dikumpulkan kepada guru kembali.

Dan guru akan mengacak kertas warna yang telah
berisi pertanyaan dan kemudian dibagikan kembali
kapada setiap kelompok sembari menunggu
jawaban dan diskusi untuk menjawabnya, guru
akan membuat kertas rahasia dipapan tulis
berisikan perintah/hukuman ataupun hadiah.

. Selanjutnya setiap kelompok memilih nomor urut

kelompok yang mana yang akan duluan menjawab
pertanyaan didepan kelas dan jawabannya akan
ditanyakan respon setuju/tidak dan kelompok
yang memberikan respon harus juga dengan
alasannya.Dan kelompok lainnya boleh
memberikan  tanggapan juga dan  boleh
mengajukan pertanyaan.

. Setelah menjawab pertanyaan yang telah didapati

kemudian kelompok boleh memilih kertas rahasia
dipapan tulis.

Begitu juga dengan kelompok berikutnya
bergantian secara nomor undian

. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan

tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait materi
Akhlak Tercela Kepada Allah SWT

. peserta didik kemudian diberi kesempatan kembali

untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami, sehingga dengan itu nanti siswa dapat
memahami pelajaran dengan pemahamannya
sendiri.

Kegiatan penutup (10 menit)

Peserta didik membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran tentang point-point
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan dan dibantu oleh
guru dalam memberikan kesimpulan




Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
Peserta didik melakukan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran
Salah satu peserta didik memimpin doa

Mengucapkan salam

H. Sumber Belajar Dan Media pembelajaran
1. Buku Siswa Akidah Akhlak kelas V11 Pendekatan Saintifik Kurikulum
2013, Jakarta : kementrian agama Republik Indonesia 2014.
2. Buku Pendamping
3. Alat peraga pendukung : Media Audio Visual (Vidio Pendek tentang
Materi Pelajaran
I. Penilaian Kinerja

No Aspek Kegiatan Keaktifan Belajar 1 ZSko:r), )
1. Membaca Bahan Materi Pembelajaran
2. Memperhatikan Penjelasan Dari Guru

Beserta Petunjuk Pembelajaran

3. Berpartisipasi Dan Terlibat Dalam
Permainan

4. Berani Mengemukakan Pendapat/Gagasan
Didepan Kelas Tanpa Malu-malu

5. Bertanya Kepada Teman Bila Tidak
Memahami Persoalan

6. Bertanya kepada Guru Ketika Tidak
Memahami Persoalan/Pembelajaran

7. Menulis pertanyaan Terkait Materi
8. Mengajukan Pertanyaan Terkait Materi
9. Mencari Info Dalam Pemecahan Masalah
Pijorkoling, November 2022
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas
Torkis Matua harahap S.Pd. Wanri Hasibuan S.Pd.I.
Nip: Nip:

Mahasiswa Peneliti

Mariyati Rambe
Nim : 1820100164




Lampiran 5

Hasil Lembar Observasi Siswa Pra Siklus

No

Nama

Jenis Kegiatan Keaktifan

Kegiatan
1

Kegiatan
2

Kegiatan
3

Kegiatan
4

Kegiatan
5

Kegiatan
6

Kegiatan
7

Kegiatan
8

Kegiatan
9

Abdul Azis

Rambe

\/

\/

\/

\/

Asra Ini Rambe

Alfin Simamora

Andika Rambe

< |22

Ayu Dia Siregar

Arfan Syaputra

Hasibuan

Airin Tanjung

o NI @ O~ wN e

Dino Pati Jala
Rambe

Dini Yanti

Siregar

10.

Erika Wulan Dari
Rambe

11.

Fitri Ani Nasution

12.

Hotma Rida
Rambe

13.

Hanipa Rambe




14.

Irma Pasaribu

15.

Jonni siregar

16.

Julkar Ritonga

< <2

< <2

<=2 ]

< [ <]

< |2 ]

2|2

17.

Minta Ito Rambe

18.

MHD Mirja Saki

19.

Mutiara Indah
Ritonga

20.

MHD llham
Rambe

21.

Nur Aini Ritonga

<] 2 < | <]

<] =< < | <]

22.

Naja Nuddin
Pohan

23.

Parhan Nuddin
Rambe

24,

Pajar Siddiq
Rambe

25.

MHD Reza
Saputra Rambe

=l - -

< | 2 | 2 | <2

< | 2 | 2 | <&

< | 2 | 2 | <2

< | 2 | £ | <2

26.

Pauji Alawiya
Ritonga

27.

Susi Susanti
Rambe

28.

Silpi Ana Ritonga

29.

Siti Laksana
Tanjung

30.

Suwep Siregar

31.

Sodiki Tanjung

32.

Yuni Anriani

2|22

<22




Hasibuan

< |2 ]

33. | Laita Rambe
34. | Parubahan Pane
35 Tongku Marizal

A.S




Hasil Lembar Observasi Siswa Pertemuan | Siklus |

Jenis Kegiatan Keaktifan

No Nama
Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan
_ 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 ébdul Azis N J J J J J J J J
ambe
2. | AsralniRambe |+ v v V v \ N N N
3. | Alfin Simamora N N N NEE N N N N
4. | Andika Rambe v v v YR v v v \
5. | Ayu Dia Siregar \ \ \ R \ \ N N
Arfan Syaputra
6. Hasibuan v v v v v v v v v
7. | Airin Tanjung V V \ \ V V \ N N
8 I:R)ino Pati Jala N J J J 1y J J J J
ambe _
9 SD_|n| Yanti N N J J J J J J J
iregar
Erika Wulan Dari
10. | Rambe v V \ \ v \ N \ N
11. | Fitri Ani Nasution | v v v v v v v v v
12 gotma Rida N J J J 1y J J J J
ambe
13. | Hanipa Rambe v v v v v v v v v
14. | Irma Pasaribu v v v v N N N N N
15. | Jonni siregar v v VW v v v \ v




16.

Julkar Ritonga

17.

Minta Ito Rambe

18.

MHD Mirja Saki

2|2

19.

Mutiara Indah
Ritonga

20.

MHD llham
Rambe

21,

Nur Aini Ritonga

<] <2 < [2]<2]

<] 2 < |2]=L]

<] 2 <2 | 2]2]

<] 2 < |<]

<] 2 < |<]

22.

Naja Nuddin
Pohan

23.

Parhan Nuddin
Rambe

24,

Pajar Siddiq
Rambe

25.

MHD Reza
Saputra Rambe

< | =2 | 2 | =

26.

Pauji Alawiya
Ritonga

27.

Susi Susanti
Rambe

28.

Silpi Ana Ritonga

29.

Siti Laksana
Tanjung

30.

Suwep Siregar

31.

Sodiki Tanjung

< |2

32.

Yuni Anriani
Hasibuan

< |2]=2] <2 |2

33.

Laita Rambe

<] 2 |=2]=<]

2] 2 |2]=2] =2 [2]

<] 2 |=2]=<]




34.

Parubahan Pane

35.

Tongku Marizal
A.S




Hasil Lembar Observasi Siswa Pertemuan 11 Siklus |

No

Nama

Jenis Kegiatan Keaktifan

Kegiatan
1

Kegiatan
2

Kegiatan
3

Kegiatan
4

Kegiatan
5

Kegiatan
6

Kegiatan
7

Kegiatan
8

Kegiatan
9

Abdul Azis
Rambe

Asra Ini Rambe

< |

Alfin Simamora

Andika Rambe

Ayu Dia Siregar

Arfan Syaputra
Hasibuan

2] 2 |2 22| 2

<] 2 |2]<2] <] 2

Airin Tanjung

o N o O~ wN e

Dino Pati Jala
Rambe

Dini Yanti
Siregar

10.

Erika Wulan Dari
Rambe

11.

Fitri Ani Nasution

12.

Hotma Rida
Rambe

2 |2 <2 | 2 | 2 |2 2 |[2]

2 |2 <2 | =2

13.

Hanipa Rambe

14.

Irma Pasaribu

2|2 2 |2 £ | 2

< |

2]2] 2 |2 2 | 2 | 2 |[2] 2 |k2]k]]=2] 2

2]=2] 2 |2 =2

15.

Jonni siregar

<2212




16.

Julkar Ritonga

17.

Minta Ito Rambe

18.

MHD Mirja Saki

19.

Mutiara Indah
Ritonga

20.

MHD llham
Rambe

21.

Nur Aini Ritonga

<] <2 <2 |2]<2]

< | <2 < |22 ]=2]

<] 2 g s

<] <2 < |2]=2]

2] 2 g

<] 2 <2 |L]=2]

<] 2 < [<]

22.

Naja Nuddin
Pohan

23.

Parhan Nuddin
Rambe

24.

Pajar Siddiq
Rambe

25.

MHD Reza
Saputra Rambe

26.

Pauji Alawiya
Ritonga

27.

Susi Susanti
Rambe

28.

Silpi Ana Ritonga

29.

Siti Laksana
Tanjung

30.

Suwep Siregar

31.

Sodiki Tanjung

<=2

32.

Yuni Anriani
Hasibuan

33.

Laita Rambe

2] 2 |2]=2] 2 [<2]

<] 2 |22 2 |2

2] 2 |2l =2 |2

2] 2 |2]=2] <2 |2

2] 2 |2]=2] =2 |2

<] 2 [2]=<] 2 |<]




34.

Parubahan Pane

35.

Tongku Marizal
A.S




Hasil Lembar Observasi Siswa Pertemuan | Siklus 11

No

Nama

Jenis Kegiatan Keaktifan

Kegiatan
1

Kegiatan
2

Kegiatan
3

Kegiatan
4

Kegiatan
5

Kegiatan
6

Kegiatan
7

Kegiatan
8

Kegiatan
9

Abdul Azis
Rambe

Asra Ini Rambe

2|

Alfin Simamora

Andika Rambe

Ayu Dia Siregar

Arfan Syaputra
Hasibuan

Airin Tanjung

o N o O~ wN e

Dino Pati Jala
Rambe

Dini Yanti
Siregar

10.

Erika Wulan Dari
Rambe

11.

Fitri Ani Nasution

12.

Hotma Rida
Rambe

2 |2 <2 | 2 | 2 |2 2 |[2] 2]=2] 2

2 |2l 2 | 2 | 2 |2 2 |[2]2/2]/2] 2

13.

Hanipa Rambe

14.

Irma Pasaribu

22| 2 |2 £ | 2 | 2 |[£] 2 |2]2]]|2] 2

< |

2|

2]2] 2 |2 2 | 2 | 2 |[2] 2 |k2]k]]=2] 2

22| 2 |2 2 | 2 | 2 |[2] 2 |k]l]2]=2] 2

22 2 |2 2 | 2 | 2 |[2] 2 |=2] <L ]2] <2

2]2] 2 |2 2 | 2 | 2 |[2] 2 |2 2]=2] 2

15.

Jonni siregar

2l212] 2 |2 =2 | 2

2l 2 |2 2 | 2 | 2 |21 2 |=2]




16.

Julkar Ritonga

17.

Minta Ito Rambe

18.

MHD Mirja Saki

19.

Mutiara Indah
Ritonga

20.

MHD llham
Rambe

21.

Nur Aini Ritonga

<] 2 g s

<] <2 < |2]=2]

<] =2 2 |2]=<2]=2]

2] 2 < [=2]=2]

<] 2 < <]

22.

Naja Nuddin
Pohan

< |2] =< < |22 ]=<]

23.

Parhan Nuddin
Rambe

< | =2 |L2] =< <2 |2]<2]

< | =2 |2] =< < |22 ]=2]

24.

Pajar Siddiq
Rambe

25.

MHD Reza
Saputra Rambe

26.

Pauji Alawiya
Ritonga

2 | 2 | 2 | 2 | 2 |2l =2 <2 |L]=2]

27.

Susi Susanti
Rambe

28.

Silpi Ana Ritonga

29.

Siti Laksana
Tanjung

30.

Suwep Siregar

31.

Sodiki Tanjung

32.

Yuni Anriani
Hasibuan

33.

Laita Rambe

2] 2 |2]=2] 2 [<2]

<] 2 |22 2 |2

2] 2 |2l =2 |2

2] 2 |2]=2] <2 |2

2] 2 |2]=2] <2 |2

2] 2 |2]=2] =2 |2

2] 2 |=2]=2]

<] 2 [2]=<] 2 |<]




34.

Parubahan Pane

35.

Tongku Marizal
A.S




Hasil Lembar Observasi Siswa Pertemuan Il Siklus 11

No

Nama

Jenis Kegiatan Keaktifan

Kegiatan
1

Kegiatan
2

Kegiatan
3

Kegiatan
4

Kegiatan
5

Kegiatan
6

Kegiatan
7

Kegiatan
8

Kegiatan
9

Abdul Azis
Rambe

Asra Ini Rambe

Alfin Simamora

Andika Rambe

Ayu Dia Siregar

Arfan Syaputra
Hasibuan

2] 2 |2l 2

Airin Tanjung

o N o O~ wN e

Dino Pati Jala
Rambe

Dini Yanti
Siregar

10.

Erika Wulan Dari
Rambe

11.

Fitri Ani Nasution

12.

Hotma Rida
Rambe

13.

Hanipa Rambe

14.

Irma Pasaribu

22| 2 |2 2 | 2 | 2 |[2] 2 |l2]2]2]=2] 2

22| 2 |2 2 | 2 | 2 |[2] 2 |k]l]2]=2] 2

15.

Jonni siregar

2122 2 |2 2 | 2 | £ |[2] 2 |2]/=2|=2]=2] 2

2]/l =2 |2 2 | 2 | 2 [2] 2 |[2l2/=2/=2] 2

2l212] 2 |2 =2 | 2

2122 2 |2 2 | 2 | £ [2] 2 |[2]=2] <] 2

2l =2 |2 2 | 2 | 2 [2] 2 |22 <] 2

2212 2 |2 2 | 2 | 2 |2] 2 |=2] <L ]2] <2

<22 2 |21 2 | 2 | 2 [2] 2 |2/l 2




16.

Julkar Ritonga

17.

Minta Ito Rambe

18.

MHD Mirja Saki

19.

Mutiara Indah
Ritonga

20.

MHD llham
Rambe

21.

Nur Aini Ritonga

<] 2 g P P

<] <2 < |2]=2]

22.

Naja Nuddin
Pohan

< |2] 2 e P P

< |2] =< < |22 ]=<]

23.

Parhan Nuddin
Rambe

< | =2 |L2] =< <2 |2]=2]2]

< | =2 |2] =< < |22 ]=2]

2| 2 |2 2 2 |2]=<2]=2]

2 | =2 |2 2 < <]

24.

Pajar Siddiq
Rambe

25.

MHD Reza
Saputra Rambe

26.

Pauji Alawiya
Ritonga

2 | 2 | 2 | 2 | 2 |2l =2 <2 |Ll]=2]=2]

27.

Susi Susanti
Rambe

28.

Silpi Ana Ritonga

29.

Siti Laksana
Tanjung

30.

Suwep Siregar

31.

Sodiki Tanjung

<|=2] 2 |<]

32.

Yuni Anriani
Hasibuan

33.

Laita Rambe

2] 2 |2]=2] 2 |[2] 2 | £ | 2

<] 2 |22 2 |2

2] 2 |2l =2 |2

2] 2 |2]=2] <2 |2

2] 2 |2]=2] <2 |2

2] 2 |2]=2] =2 |2

2] 2 |2]=2] <2 |2

<] 2 [2]=<] 2 |<]




34.

Parubahan Pane

35.

Tongku Marizal
A.S




Lampiran 6

Gambar Lokasi Sekolah

Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Pijorkoling

AVASAN PONDOK PESANTREN
= UL OLUIVE
s SIS

DESA PIJOR KOLING KEC.DOLOK KAB.PADANG LAWAS UTARA
PROVINSI SU!VfIATERA UTARA







Musholla

Tempat Siswa Melaksanakan Ibadah Dan Pengajian




Lampiran 7

Dokumentasi Di Ruangan
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Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, melalui surat ini kami sampaikan kepada Bapak/lbu Dosen bahwa
berdasarkan usulan Dosen Penaschat Akademik, telah ditetapkan Judul Skripsi Mahasiswa di
bawah ini sebagai berikut;

Nama : Mariyati Rambe

NI 1820100164

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Strategi  Pembelajaran LEvery One Is A Teacher Here Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah
Akhiak Kclas VIT MTs Darul Ulum Piiorkoling Kecamatan Nolok
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berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan Keputusan Rektor Universitas islam Negeri Syekh
Al Hasan Animiad Addary Padangsidimpuan Nomor 279 Tahun 2022 tentang Pengangkatan Dosen
Pembimbing Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, Tadris/Pendidikan
Matematika, Tadris/Pendikan Bahasa Inggnis, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dengan ini kami menunjuk Bapak/Ibu
Dosen sebagaimana nama tersebut di atas menjadi Pembimbing I dan Pembimbing II penelitian
skripsi Mahasiswa yang dimaksud.

Demikian disampaikan, atas kesediaan dan kerjasama yang baik dari Bapak/ibu Dosen
diucapkan terima kasih.
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Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa :
Nama : Mariyati Rambe
Nim - 1820100164
Fakultas : Tarbiyah Dan limu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Alamat : Desa Sipiongot

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN Syahada Padangsidimpuan yang
sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul "Strategi Peinbelajaran Every One Is A Teacher
Here Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Maia Pedajaran Akidah Akhlak Kolas
VII Darul Ulum Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Fadang Lawas Utara”

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/ibu untuk memberikan izin peneltian
dengan judul di atas.
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Pijorkoling Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara”.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan seperlunya.




